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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt Financing, Equity 
Financing, Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga terhadap Profit Expense 
Ratio Perbankan Syariah (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah yang 
melakukan Konsolidasi Periode 2015-2020) baik secara parsial maupun secara 
simultan. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 
diperoleh dari laporan keuangan triwulan bank umum syariah yang melakukan 
konsolidasi periode 2015 hingga 2020. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Metode analisis data yang 
digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 
berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Debt Financing, Equity Financing dan Lease Financing 
berpengaruh signifikan secara parsial Terhadap Profit Expense Ratio sementara 
Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh signifikan secara parsial Terhadap Profit 
Expense Ratio. Dan secara simultan Debt Financing, Equity Financing, Lease 
Financing dan Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan Terhadap Profit 
Expense Ratio. nilai adjusted R square adalah sebesar 0.794379 atau 79,43% 
yang berarti bahwa Profit Expense Ratio dipengaruhi oleh Debt financing, Equity 
Financing, Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga sebesar 79,43% sedangkan 
sisanya sebesar 20,57% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Debt financing, Equity Financing, Lease Financing, Dana Pihak 
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1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini, dunia tengah mengalami fenomena yang luar biasa sejak 
ditemukannya penyebaran Corona Virus Desease 2019 (Covid-19). Virus yang 
berasal dari Wuhan, China ini telah menjadi isu kesehatan global sejak pertama 
kali dilaporkan pada 31 Desember 2019. Virus yang menyerang saluran 
pernafasan ini terus menyebar ke hampir seluruh belahan negara di dunia 
termasuk Indonesia. Terhitung hingga 30 November 2020, penyakit ini telah 
menginfeksi setidaknya 538.883 orang di Indonesia. 
Di Indonesia kasus pertama Covid-19 diumumkan pada tanggal 2 Maret 
2020, dengan masuknya virus Covid-19 ini ke Indonesia tentu berimbas pada 
berbagai tatanan kehidupan masyarakat. Berbagai kebijakan baru mulai 
digencarkan oleh pemerintah guna menyikapi penyebaran virus Covid-19 ini, 
seperti penerapan Work From Home (WFH), melakukan social atau Physical 
Distancing, sampai diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Kebijakan-kebijakan ini mengakibatkan seluruh masyarakat dihimbau untuk tetap 
berada dirumah. Hal ini tentu pada akhirnya akan berdampak pada perekonomian 
terutama dalam sektor usaha dan bisnis.  
Di Indonesia sektor usaha dan bisnis turut merasakan dampak dari adanya 
pandemi Covid-19 ini. Kinerja perusahaan yang bergerak dibidang property, 
pariwisata, manufaktur, otomotif, UMKM bahkan sektor keuangan sekalipun 





Sektor Keuangan yakni perbankan di Indonesia yang pada dasarnya 
menjalankan usahanya sesuai dengan ketentuan atau sistem yang dibuat oleh 
pemerintah dan dibangun dengan konsep yang dilandaskan pada sistem 
perekonomian yang ada sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Azas 
Perbankan Indonesia, pada Pasal 2 UU No. 7 Tahun 1992, yang berbunyi: 
“Perbankan Indonesia dalam menjalankan Usahanya berasaskan demokrasi 
ekonomi dengan prinsip kehati-hatian”. Dengan begitu, Indonesia menetapkan 
sistem perekonomiannya sebagai sistem ekonomi yang demokrasi sesuai dengan 
landasan negara yaitu Pancasila dengan Jenis Lembaga Perbankan menurut 
fungsinya dibedakan kedalam Bank Sentral, Bank Umum dan Bank Asing. 
Adapun bank umum terdiri dari bank konvensional dengan sistem bunga dan bank 
syariah dengan sistem bagi hasil. 
Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum 
Islam sehingga dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak 
membayar bunga kepada nasabah. Sejak diperkenalkan pertama kali pada tahun 
1992 di Indonesia hingga saat ini, bank syariah terus menunjukkan eksistensinya 
di tengah lembaga keuangan lainnya. Bank syariah mampu bersaing dan 
beroperasi dengan memegang teguh prinsip Islam yakni prinsip bagi hasil bahkan 
di tengah gelombang krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997. 
Dengan karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan 
prinsip bagi hasil yang memberikan alternatif sistem perbankan yakni saling 
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, Bank syariah dapat bertahan dalam 





Saat ini di balik kemerosotan sektor keuangan, sektor perbankan syariah 
kembali menunjukkan eksistensinya. Bank syariah tercatat masih memiliki kinerja 
yang stabil dengan tetap mampu tumbuh dengan baik walaupun berada dalam 
situasi pandemi Covid-19, hal ini didukung oleh konsep syariah yang diterapkan 
oleh perbankan syariah yakni berkeadilan, transparansi dan kemaslahatan 
sehingga dengan resiko yang relative kecil tersebut bank syariah mampu terus 
menunjukkan perkembangan yang cukup baik bahkan di masa pandemi Covid-19.  
Kemajuan dan perkembangan perbankan syariah secara kuantitatif cukup 
bagus perkembangannya dari tahun sebelumnya bahkan di masa pandemi Covid-
19. Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan, Hingga bulan Juni 2020 Market Share Perbankan Syariah telah 
mencapai angka 6,18 % dari sebelumnya ditahun 2019 sebesar 5,95%. Secara 
keseluruhan market share perbankan syariah ini di kuasai oleh Bank Umum 
syariah sebesar 65,33%, unit usaha syariah sebesar 32,17%  dan sisanya sebesar 
2,5% oleh bank pembiayaan rakyat syariah.  
Berdasarkan fenomena yang terjadi pada tahun 2020, dapat diketahui bahwa 
dimasa pandemi, perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren 
perkembangan positif. Bank syariah menjadi kontributor terbesar dalam 
mendukung keuangan syariah dengan total aset bank umum syariah hingga 
semester I-2020 sebesar Rp. 356,33 triliun. Adapun DPK dari bank umum syariah 






Berikut prospek perkembangan Bank Umum Syariah hingga bulan Juni 
2020 yang terus menunjukkan perkembangan positif dengan Pembiayaan yang 
disalurkan dan Dana Pihak Ketiga yang terus bertumbuh.  
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan,2021 (data diolah) 
Dari Grafik 1.1 dapat diketahui bahwa pembiayaan mengalami peningkatan 
setiap tahunnya, pada tahun 2015 pembiayaan yang disalurkan ialah sebesar 
Rp.154,53 triliun dan pada kuartal-II tahun 2020 mencapai Rp.233,3 triliun. 
Artinya, pembiayaan mengalami peningkatan sebesar 51%. Perkembangan ini 
tentu harus diimbangi dengan perkembangan secara kualitas demi kemajuan yang 
lebih besar di masa yang akan datang. 
Kualitas perbankan syariah sangat ditentukan oleh kemampuan Bank 
Syariah dalam memaksimalkan kinerja serta menjaga kelangsungan usahanya 
yang mana hal ini sangat dipengaruhi oleh penanaman dana serta pembiayaan atau 
dengan kata lain peningkatan yang cukup signifikan dari perkembangan Bank 
Syariah dapat dilihat dari jumlah dana pihak ketiga dan pembiayaan yang 
diberikan. 
2015 2016 2017 2018 2019 Jun-20
PEMBIAYAAN 154.53 178.04 190.35 202.77 225.61 233.30






















Jumlah Pembiayaan dan DPK BUS





Berikut perkembangan Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015 hingga 2020 dilihat dari tingkat Debt Financing, Equity Financing, 
Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga: 
Tabel 1.1 
Debt Financing, Equity Financing, Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga 
Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi Periode 2015-2020 
 
Bank Periode DF EF LF DPK 
PT. Bank BRI Syariah 2015,1 0,641 0,318 0,005 0,932 
PT. Bank BRI Syariah 2015,2 0,623 0,339 0,004 0,872 
PT. Bank BRI Syariah 2015,3 0,601 0,366 0,003 0,919 
PT. Bank BRI Syariah 2015,4 0,600 0,372 0,002 0,919 
PT. Bank BRI Syariah 2016,1 0,604 0,373 0,002 0,926 
PT. Bank BRI Syariah 2016,2 0,608 0,370 0,001 0,929 
PT. Bank BRI Syariah 2016,3 0,607 0,370 0,003 0,917 
PT. Bank BRI Syariah 2016,4 0,598 0,369 0,015 0,874 
PT. Bank BRI Syariah 2017,1 0,603 0,352 0,028 0,886 
PT. Bank BRI Syariah 2017,2 0,595 0,352 0,038 0,876 
PT. Bank BRI Syariah 2017,3 0,584 0,357 0,046 0,912 
PT. Bank BRI Syariah 2017,4 0,572 0,338 0,060 0,910 
PT. Bank BRI Syariah 2018,1 0,561 0,340 0,075 0,910 
PT. Bank BRI Syariah 2018,2 0,540 0,363 0,074 0,862 
PT. Bank BRI Syariah 2018,3 0,544 0,357 0,076 0,892 
PT. Bank BRI Syariah 2018,4 0,529 0,376 0,076 0,877 
PT. Bank BRI Syariah 2019,1 0,522 0,386 0,073 0,848 
PT. Bank BRI Syariah 2019,2 0,524 0,386 0,070 0,885 
PT. Bank BRI Syariah 2019,3 0,513 0,403 0,065 0,882 
PT. Bank BRI Syariah 2019,4 0,495 0,430 0,058 0,897 
PT. Bank BRI Syariah 2020,1 0,504 0,433 0,049 0,890 
PT. Bank BRI Syariah 2020,2 0,561 0,391 0,035 0,925 





Lanjutan Tabel 1.1 Debt Financing, Equity Financing, Lease Financing dan 
Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020 
 
Bank Periode DF EF LF DPK 
PT. Bank BRI Syariah 2020,4 0,589 0,374 0,027 0,944 
PT. Bank BNI Syariah 2015,1 0,772 0,165 0,024 0,941 
PT. Bank BNI Syariah 2015,2 0,768 0,176 0,020 0,921 
PT. Bank BNI Syariah 2015,3 0,765 0,180 0,017 0,916 
PT. Bank BNI Syariah 2015,4 0,759 0,194 0,013 0,928 
PT. Bank BNI Syariah 2016,1 0,751 0,204 0,011 0,934 
PT. Bank BNI Syariah 2016,2 0,745 0,212 0,009 0,936 
PT. Bank BNI Syariah 2016,3 0,742 0,212 0,007 0,933 
PT. Bank BNI Syariah 2016,4 0,743 0,205 0,005 0,938 
PT. Bank BNI Syariah 2017,1 0,746 0,194 0,004 0,945 
PT. Bank BNI Syariah 2017,2 0,722 0,212 0,003 0,949 
PT. Bank BNI Syariah 2017,3 0,726 0,207 0,002 0,943 
PT. Bank BNI Syariah 2017,4 0,701 0,232 0,002 0,947 
PT. Bank BNI Syariah 2018,1 0,700 0,232 0,002 0,951 
PT. Bank BNI Syariah 2018,2 0,673 0,265 0,002 0,959 
PT. Bank BNI Syariah 2018,3 0,661 0,275 0,002 0,962 
PT. Bank BNI Syariah 2018,4 0,641 0,291 0,012 0,964 
PT. Bank BNI Syariah 2019,1 0,623 0,323 0,011 0,971 
PT. Bank BNI Syariah 2019,2 0,589 0,346 0,009 0,957 
PT. Bank BNI Syariah 2019,3 0,601 0,343 0,009 0,956 
PT. Bank BNI Syariah 2019,4 0,587 0,352 0,008 0,967 
PT. Bank BNI Syariah 2020,1 0,595 0,339 0,008 0,976 
PT. Bank BNI Syariah 2020,2 0,614 0,329 0,008 0,958 
PT. Bank BNI Syariah 2020,3 0,610 0,341 0,007 0,970 
PT. Bank BNI Syariah 2020,4 0,611 0,334 0,006 0,968 
PT. Bank Syariah Mandiri 2015,1 0,693 0,223 0,017 0,952 





Lanjutan Tabel 1.1 Debt Financing, Equity Financing, Lease Financing dan 
Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020 
 
Bank Periode DF EF LF DPK 
PT. Bank Syariah Mandiri 2015,3 0,677 0,258 0,014 0,962 
PT. Bank Syariah Mandiri 2015,4 0,680 0,264 0,015 0,959 
PT. Bank Syariah Mandiri 2016,1 0,676 0,273 0,016 0,959 
PT. Bank Syariah Mandiri 2016,2 0,664 0,282 0,017 0,963 
PT. Bank Syariah Mandiri 2016,3 0,668 0,279 0,018 0,964 
PT. Bank Syariah Mandiri 2016,4 0,650 0,297 0,016 0,965 
PT. Bank Syariah Mandiri 2017,1 0,651 0,295 0,015 0,966 
PT. Bank Syariah Mandiri 2017,2 0,620 0,327 0,015 0,959 
PT. Bank Syariah Mandiri 2017,3 0,613 0,336 0,014 0,965 
PT. Bank Syariah Mandiri 2017,4 0,595 0,347 0,013 0,966 
PT. Bank Syariah Mandiri 2018,1 0,597 0,343 0,012 0,965 
PT. Bank Syariah Mandiri 2018,2 0,595 0,350 0,011 0,966 
PT. Bank Syariah Mandiri 2018,3 0,569 0,368 0,010 0,962 
PT. Bank Syariah Mandiri 2018,4 0,564 0,366 0,008 0,968 
PT. Bank Syariah Mandiri 2019,1 0,558 0,373 0,008 0,964 
PT. Bank Syariah Mandiri 2019,2 0,553 0,369 0,007 0,944 
PT. Bank Syariah Mandiri 2019,3 0,543 0,371 0,006 0,963 
PT. Bank Syariah Mandiri 2019,4 0,530 0,378 0,004 0,968 
PT. Bank Syariah Mandiri 2020,1 0,524 0,381 0,004 0,969 
PT. Bank Syariah Mandiri 2020,2 0,531 0,389 0,003 0,974 
PT. Bank Syariah Mandiri 2020,3 0,546 0,370 0,002 0,972 
PT. Bank Syariah Mandiri 2020,4 0,548 0,360 0,002 0,969 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Umum Syariah yang dikonsolidasi,2021(data  
               diolah) 
 
Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa kemampuan Bank Syariah yang 
melakukan konsolidasi pada periode 2015 hingga 2020 dalam memaksimalkan 





ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank umum syariah bahkan ditengah masa 
pandemi Covid-19. Melihat besarnya peluang perbankan syariah yang terus 
bertumbuh ini, Erick Thohir selaku Menteri BUMN menyampaikan rencana untuk 
melakukan konsolidasi bank syariah BUMN di kuartal pertama tahun 2021. 
Konsolidasi bank umum syariah BUMN yang terdiri dari BRI Syariah (BRIS), 
BNI Syariah (BNIS) dan Bank Syariah Mandiri (BSM) ini dilakukan agar bank 
syariah dapat lebih efisien dalam melakukan kegiatan penghimpunan dana, 
operasional, serta kegiatan pembiayaan. Selain itu, dengan bergabungnya bank-
bank syariah BUMN ini akan membuka opsi-opsi pendanaan yang lebih luas di 
dalam negeri sehingga diharapkan dapat memperkuat pembiayaan berbasis 
syariah. Hal serupa disampaikan oleh anggota Komisi XI DPR RI, Mukhamad 
Misbakhun, ia melihat bahwa adanya peluang bagi perbankan syariah untuk terus 
bertumbuh dengan merger ini terlebih dimasa pandemi covid-19. Dengan merger 
bank syariah ini akan membuat kinerja bank syariah menjadi semakin baik dan 
efisien. (www.republika.co.id, 2020) 
Tumbuh dengan baik suatu perbankan syariah dapat dilihat dari kinerja 
keuangan perbankan syariah itu sendiri. Kinerja keuangan bank syariah 
merupakan suatu gambaran mengenai kondisi keuangan bank syariah pada suatu 
periode tertentu, baik perbulan, triwulan atau tahunan yang mencakup aspek 
penghimpunan dan penyaluran dana bank syariah itu sendiri. Penilaian kinerja 
keuangan bank syariah itu sendiri dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 
terhadap laporan keuangan bank syariah yang bersangkutan. Kinerja keuangan 





Menurut Sholihin (2010), penilaian kinerja perbankan salah satunya dapat 
dilihat melalui tingkat profitabilitas yang menunjukkan seberapa besar 
keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal tersebut menandakan bahwa 
semakin baik kinerja keuangan bank syariah maka semakin baik juga tingkat 
kesehatan bank syariah itu sendiri begitupun sebaliknya. Kinerja keuangan bank 
syariah dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan tertentu. 
Profit Expense Ratio (PER) adalah rasio yang digunakan DR. Abdus Samad 
dan DR. M. Khabir Hassan dalam menilai kinerja Bank Islam Malaysia periode 
1984-1997 dalam hal profitabilitas. Dalam menilai profitabilitas, selain dengan 
kriteria ROA (Return On Asset) dan ROE (Return On Equity) guna menilai 
efisiensi manajemen, beliau juga menggunakan Profit Expense Ratio. Profit 
Expense Ratio Berbeda dengan ROA dan ROE yang hanya menekankan pada 
pengelolaan efisiensi secara total yaitu berhubungan dengan modal aset dan modal 
utama. Penelitian ini berdasarkan pada seberapa besar bank syariah melakukan 
pembiayaan bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) menggunakan MMR 
(mudharabah musyarakah ratio) dimana semakin besar dana digunakan untuk 
pembiayaan bagi hasil maka menunjukkan bahwa bank tersebut memiliki 
komitmen kuat dalam turut serta membangun kualitas umat muslim. Dengan 
menggunakan Profit Expense Ratio bank tidak lagi kesulitan dalam mengevaluasi 
seberapa besar pengeluaran dalam memberikan fasilitas pembiayaaan kepada 
nasabah sehingga pendapatan yang diinginkan tercapai dengan maksimal. 
Menurut Samad dan Hassan dalam Darmoko (2012), Profit Expense Ratio (PER) 





mencapai profit yang tinggi dengan beban-beban yang ada. Dengan begitu, laba 
akan diperoleh bank jika pendapatan yang dihasilkannya lebih besar dari biaya-
biaya yang dikeluarkannya. Semakin tinggi pendapatannya dan semakin rendah 
biaya yang dikeluarkan maka semakin tinggi laba yang diperoleh. Selanjutnya 
semakin tinggi laba atau keuntungan yang diperoleh bank maka semakin tinggi 
profitabilitas bank tersebut. (Nurhayati, 2011) 
Berikut Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah yang melakukan 
konsolidasi di Indonesia periode 2015-2020: 
Tabel 1.2 
Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020 
 
Periode BRIS BNIS BSM 
2015,1 0,041 0,078 0,055 
2015,2 0,049 0,085 0,029 
2015,3 0,051 0,087 0,019 
2015,4 0,049 0,095 0,043 
2016,1 0,067 0,120 0,044 
2016,2 0,070 0,113 0,049 
2016,3 0,066 0,109 0,048 
2016,4 0,058 0,103 0,046 
2017,1 0,049 0,103 0,048 
2017,2 0,051 0,108 0,047 
2017,3 0,061 0,106 0,041 
2017,4 0,034 0,099 0,044 
2018,1 0,060 0,110 0,057 
2018,2 0,075 0,120 0,064 
2018,3 0,061 0,119 0,071 
2018,4 0,030 0,120 0,073 
2019,1 0,032 0,142 0,109 
2019,2 0,020 0,172 0,128 
2019,3 0,021 0,164 0,135 
2019,4 0,020 0,155 0,130 







Lanjutan Tabel 1.2 Profit Expense Ratio Bank Umum 
Syariah yang melakukan konsolidasi Periode 2015-2020 
 
Periode BRIS BNIS BSM 
2020,2 0,059 0,140 0,148 
2020,3 0,059 0,133 0,152 
2020,4 0,054 0,127 0,150 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Umum Syariah yang 
dikonsolidasi, 2021 (data diolah) 
 
Dari Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa Profit Expense Ratio dari Bank 
Umum Syariah yang melakukan konsolidasi terlihat fluktuatif namun tetap stabil 
setiap tahunnya. Besarnya profit dan beban yang dikeluarkan oleh bank, baik 
beban operasional maupun beban non operasional sangat mempengaruhi Profit 
Expense Ratio ini, yang mana nilai yang tinggi mengidentifikasikan bahwa bank 
menggunakan biaya secara efisien dan menghasilkan profit yang tinggi dengan 
beban-beban yang harus ditanggungnya. 
Kholis dan Kurniawati (2018), menjelaskan bahwa terdapat dua faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas dalam mengukur kinerja perbankan yakni 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal 
dari perusahaan seperti produk pembiayaan perbankan syariah, non performing 
financing, kualitas aset dan modal. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor 
yang berasal dari luar, yang meliputi struktur pasar, regulasi perbankan, inflasi, 
tingkat suku bunga, dan tingkat pertumbuhan pasar. Dalam hal pengumpulan 
modal ada beberapa cara yang dilakukan yaitu dengan modal sendiri dari pemilik 
bank dan dengan sistem titipan dari para nasabah.  
Menurut Muhammad (2014), fungsi dari pembiayaan adalah meningkatkan 





menghimpun dana tidak akan diam dan dapat dimanfaatkan dengan disalurkan ke 
dalam berbagai bentuk usaha sehingga uang terus berputar. Dana untuk 
melakukan aktivitas pembiayaan dalam bank syariah sebagian besar berasal dari 
Dana Pihak Ketiga atau berasal dari masyarakat yang menjadi nasabah bank 
tersebut baik dalam bentuk giro, tabungan, deposito, pinjaman atau bentuk lain 
yang dipersamakan dengan itu. Semakin besar jumlah Dana Pihak Ketiga dalam 
perbankan syariah, semakin besar pula pembiayaan yang disalurkan yang berarti 
semakin tinggi pula kinerja perbankan syariah dalam hal profitabilitas. Dalam hal 
ini, bank juga harus mempersiapkan strategi penggunaan dana-dana yang 
dihimpunnya agar mencapai tingkat profitabilitas yang cukup, resiko yang rendah, 
serta mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi 
likuiditas tetap aman.  
Dengan begitu, artinya Debt Financing, Equity Financing, Lease Financing 
dan Dana Pihak Ketiga memiliki andil dalam pertumbuhan kinerja perbankan 
syariah dalam hal profitabilitas. Dalam hal ini, segala beban-beban yang 
dihasilkan oleh pembiayaan dan penghimpunan dana syariah tersebut, baik beban 
operasional maupun non operasional akan mempengaruhi Profit Expense Ratio 
Bank Syari’ah yang bersangkutan.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Deky Anwar dan Riski 
Ananda Amelia (2020) tentang Pengaruh Debt Financing dan Equity Financing 
Terhadap Profit Expense Ratio Pada Bank Syariah Mandiri Tahun 2010-2019, 
menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap Profit Expense 





Ratio. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai pembiayaan dengan 
sistem bagi hasil berarti semakin efisien beban-beban yang dikeluarkan bank 
syariah dalam pembiayaan sehingga profit yang didapat lebih maksimal dan 
semakin tinggi nilai pembiayaan dengan sistem jual beli menujukkan bahwa 
semakin kurang efisien beban-beban yang dikeluarkan bank syariah dalam 
pembiayaan tersebut sehingga profit yang didapat kurang maksimal. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut guna mengetahui Pengaruh Debt Financing, Equity 
Financing, Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Profit Expense 
Ratio Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah yang 
Melakukan Konsolidasi Periode 2015-2020) 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Debt Financing secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020? 
2. Apakah Equity Financing secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020? 
3. Apakah Lease Financing secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 






4. Apakah Dana Pihak Ketiga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020? 
5. Apakah Debt Financing, Equity Financing, Lease Financing dan Dana 
Pihak Ketiga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Profit 
Expense Ratio Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi Periode 
2015-2020? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Debt Financing berpengaruh 
signifikan terhadap Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah yang 
melakukan konsolidasi Periode 2015-2020. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Equity Financing berpengaruh 
signifikan terhadap Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah yang 
melakukan konsolidasi Periode 2015-2020. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Lease Financing berpengaruh 
signifikan terhadap Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah yang 
melakukan konsolidasi Periode 2015-2020. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Dana Pihak Ketiga berpengaruh 
signifikan terhadap Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah yang 





5. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Debt Financing, Equity 
Financing, Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah 
yang melakukan konsolidasi Periode 2015-2020. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, 
maka diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan sumber 
informasi mengenai bagaimana kinerja keuangan perbankan syari’ah serta 
menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan perbankan 
syariah. 
2. Praktis 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar masyarakat lebih yakin untuk 
memilih perbankan syari’ah sebagai tempat untuk melakukan investasi 
setelah melihat perkembangan kinerja keuangannya serta bagi Universitas 
dapat menggunakan penelitian ini untuk menambah perbendaharaan 
perpustakaan Universitas dalam bidang ekonomi Manajemen Keuangan 
sebagai bahan referensi para akademisi. 
1.5 Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman komprehensif dalam 
penulisan penelitian ini, maka sistem penulisannya akan dibagi ke dalam beberapa 





BAB I     PENDAHULUAN  
Bab ini berisi penjelasan yang bersifat umum yaitu tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
serta sistematika penulisan.  
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi landasan teori, pandangan Islam terhadap variabel 
penelitian, penelitian terdahulu, variabel penelitian, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis.  
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam 
penelitian, yang mencakup lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 
sumber data, metode yang digunakan dalam memilih dan 
mengumpulkan data penelitian, populasi dan sampel, metode analisis 
data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
BAB IV  GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum tentang Tempat penelitian yang 
berisi tentang sejarah singkat, aktivitas dan struktur organisasi 
perusahaan. 
BAB V    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang hasil penelitian, yakni hasil analisis data dan 
interpretasi hasil penelitian yang terdiri dari analisis statistik deskriptif, 
uji asumsi klasik dan analisis hasil pegujian hipotesis serta pembahasan 





BAB VI  PENUTUP  
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari keseluruhan hasil yang telah 
diperoleh dalam penelitian ini dan saran untuk penelitian selanjutnya 










2.1 Landasan Teori 
a. Pengertian Bank  
Menurut Andrianto dan Firmansyah (2019), Bank adalah entitas yang 
melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau 
dengan kata lain melaksanakan fungsi intermediasi keuangan.  
Definisi Bank sesuai dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. 
Sedangkan menurut Standar Akunntansi Keuangan (PSAK) Nomor 31, 
Bank adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan antara 
pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang memerlukan 
dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. 
Pada dasarnya Bank adalah lembaga keuangan yang melayani kebutuhan 
masyarakat yang saling berhubungan yakni menerima simpanan dari nasabah 
yang memiliki kelebihan dana dan meminjamkannya kepada nasabah lain yang 
membutuhkan dana, yang mana nantinya atas simpanan nasabah tersebut bank 
akan memberikan imbalan berupa bunga begitu pula atas pemberian pinjaman, 





b. Sistem Perbankan Indonesia 
Di Indonesia, praktik perbankan sudah tersebar hingga ke pelosok pedesaan. 
Adapun Lembaga keuangan berbentuk bank di Indonesia ialah berupa Bank 
Umum, Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Bank Umum Syariah, dan juga BPR 
Syariah (BPRS). Masing-masing bentuk lembaga bank tersebut berbeda 
karakteristik dan fungsinya. (Harahap dan Saraswati, 2020) 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 
jenis bank dari segi fungsinya dibedakan menjadi: 
1) Bank Umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan 
adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang 
ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh 
wilayah. Bank umum sering disebut Bank Komersial (Commercial Bank).  
2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
Pada dasarnya, kegiatan bank umum lebih luas dari bank perkreditan rakyat. 
Artinya produk yang ditawarkan bank umum lebih beragam, hal ini disebabkan 
bank umum mempunyai kebebasan untuk menentukan produk dan jasanya. 
Sedangkan bank perkreditan rakyat mempunyai keterbatasan tertentu, sehingga 






c. Pengertian Bank Syariah 
Menurut Sobana (2016), Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang 
melayani nasabah dalam melakukan perikatan tertentu (aqad) berdasarkan hukum 
Islam. Bank Syariah disebut juga sebagai Islamic Banking atau Interest Fee 
Banking, yaitu sistem perbankan yang kegiatan operasionalnya tidak 
menggunakan sistem bunga yang riba, bebas dari spekulasi (maisir), dan 
ketidakjelasan dalam akad (gharar). 
Menurut Sudarsono (2012), Bank Syariah adalah Lembaga keuangan yang 
usaha pokoknya memberikan kredit atau pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam 
lalu lintas pembayaran serta peredaraan uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
dengan prinsip-prinsip Syariah.  
Dalam Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 
Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah 
dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  
Adapun Otoritas Jasa Keuangan memaparkan bahwa Bank Syariah adalah 
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah atau 
prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti 
prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), 
universalisme (alamiyah) serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim serta 
obyek yang haram. 
Jadi dalam melakukan kegiatan operasionalnya Bank Syariah mengacu pada 





nasabah yang membutuhkan pembiayaan syariah maupun dalam melakukan 
kerjasama dengan pemilik modal. 
Menurut data Otoritas Jasa Keuangan hingga pada kuartal-II tahun 2020 
terdapat sekitar 196 bank syariah yang terdiri dari 14 Bank Umum Syariah (BUS), 
20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 162 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS). 
Tabel 2.1 
Perkembangan Bank Syariah 
 
Bank Syariah di 
Indonesia 
Tahun 
2015 2016 2017 2018 2019 2020 
Jumlah Bank Umum 
Syariah (BUS) 
12 13 13 14 14 14 
Jumlah Kantor 1.990 1.869 1.825 1.875 1.919 1.942 
Jumlah Bank Umum 
Konvensional yang 
memiliki Unit Usaha 
Syariah 
22 21 21 20 20 20 
Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah 
163 166 167 167 164 162 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 (data diolah) 
Adapun berikut adalah perbedaan antara sistem bagi hasil dengan sistem 
bunga: (Machmud dan Rukmana, 2010) 
Tabel 2.2 
Perbedaan Sistem Bagi Hasil dan Sistem Bunga 
 
Perbandingan Sistem Bagi Hasil dan Sistem Bunga 
No Sistem Bagi Hasil Sistem Bunga 
1 Penentuan bagi hasil dibuat sewaktu 
perjanjian dengan berdasarkan 
kepada untung atau rugi. 
Penentuan bunga dibuat sewaktu 
perjanjian tanpa berdasarkan kepada 
utung atau rugi. 
2 Jumlah nisbah bagi hasil berdasarkan 
jumlah keuntungan yang telah 
dicapai. 
Jumlah persen bunga berdasarkan 
jumlah uang (modal) yang ada. 
3 Bagi hasil tergantung pada hasil 
proyek. Jika proyek tidak mendapat 
keuntungan atau mengalami 
Pembayaran bunga tetap seperti 
perjanjian tanpa diambil 





kerugian, resikonya ditanggung 
kedua belah pihak. 
dilaksanakan pihak kedua untung 
atau rugi.  
4 Jumlah pemberian bagi hasil 
keuntungan meningkat sesuai dengan 
peningkatan keuntungan yang 
didapat. 
Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat walaupun jumlah 
keuntungan berlipat ganda. 
5 Penerimaan atau pembagian 
keuntungan adalah halal.  
Pengambilan atau pembayaran bunga 
adalah haram. 
 
1) Dasar Hukum Perbankan Syariah 
Menurut Gusmansyah (2016), dasar atau landasan hukum yang menjadi 
dasar dari perbuatan subyek hukum terutama dalam perbankan syari’ah adalah 
sebagai berikut: 
a) Pancasila 
b) Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29 ayat (2) 
c) Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 
d) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
e) Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-
undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan 
f) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
g) Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
h) Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2008 tentang Kompilasi 
Hukum Ekonomi Syariah 
i) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1338  
Oleh karena itu dalam membahas pengertian dan landasan hukum Bank 






2) Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional  
Menurut Sobana (2016), Perbedaan yang mendasar antara bank syariah dan 
bank konvensional adalah sebagai berikut: 
a) Perbedaan falsafah, bank syariah tidak melaksanakan sistem bunga dalam 
seluruh aktivitasnya, sedangkan bank kovensional menerapkan sistem riba. 
b) Konsep pengelolaan dana nasabah, dalam sistem bank syariah dana nasabah 
dikelola dalam bentuk titipan ataupun investasi. Cara titipan dan investasi 
berbeda dengan deposito pada bank konvensional yang merupakan upaya 
membungakan uang. Konsep dana titipan berarti kapan saja nasabah 
membutuhkan, bank syariah harus dapat memenuhinya sehingga dana 
titipan menjadi sangat likuid.  
c) Kewajiban mengelola zakat, bank syariah diwajibkan menjadi pengelola 
zakat dan wajib membayar zakat, menghimpun, mengadministrasikannya 
dan mendistribusikannya. Hal ini merupakan fungsi dan peran yang melekat 
pada bank syariah untuk memobilisasi dana-dana sosial.  
d) Struktur organisasi, struktur organisasi bank syariah diharuskan adanya 
Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS bertugas mengawasi segala aktivitas 
bank agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. DPS ini dibawahi oleh 
Dewan Syariah Nasional (DSN). Berdasarkan laporan dari DPS pada 
masing-masing lembaga keuangan syariah, DSN dapat memberikan teguran 
jika lembaga yang bersangkutan menyimpang. DSN juga dapat mengajukan 
rekomendasi pada lembaga yang memiliki otoritas, seperti Bank Indonesia 





e) Bank konvensional membayar bunga kepada nasabahnya sedangkan bank 
syariah membagi hasil keuntungan sesuai dengan kesepakatan. Kesepakatan 
bagi hasil ini ditetapkan dengan suatu angka ratio bagi hasil atau nisbah. 
Nisbah antara bank dengan nasabahnya ditentukan di awal, misalnya 
ditentukan porsi masing-masing pihak 60:40, dari hasil usaha yang 
diperoleh yang akan didisitribusikan sebesar 60% bagi nasabah dan 40% 
bagi bank.  
Adapun Perbedaan prinsip perbankan syariah dan perbankan konvensional 
dapat digambarkan sebagai berikut: (Sobana, 2016) 
       Tabel 2.3 
       Perbedaan prinsip perbankan syariah dan perbankan konvensional 
 
Keterangan Bank Islam Bank Konvensional 
Akad dan Aspek 
Legalitas 







Struktur Organisasi Ada Dewan Syariah 
Nasional (DSN) dan 
Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) 
Tidak ada DSN dan DPS 
 
 
Investasi Halal Halal dan haram 
Prinsip Operasional Bagi hasil, jual beli, 
sewa 
Perangkat Bunga 
Tujuan Profit dan falah 
oriented 
Profit orientid 
Hubungan Nasabah Kemitraan Debitor dan Kreditor 
 
3) Tujuan dan Fungsi Bank Syariah 
Menurut Andrianto dan Firmansyah (2019), Perbankan Syariah bertujuan 





keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Sedangkan 
mengenai fungsi bank syariah, Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu: 
a) Fungsi Bank Syariah untuk Menghimpun Dana Masyarakat. 
Fungsi bank syariah yang pertama adalah menghimpun dana dari 
masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah mengumpulkan atau 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan 
menggunakan akad al-wadiah dan dalam bentuk investasi dengan 
menggunakan akad al-Mudharabah. 
Al-wadiah adalah akad antara pihak pertama (masyarakat) dengan pihak 
kedua (bank), dimana pihak pertama menitipkan dananya kepada bank dan 
pihak kedua, bank menerima titipan untuk dapat memanfaatkan titipan pihak 
pertama dalam transaksi yang diperbolehkan dalam islam. 
Al-mudarabah merupakan akad antara pihak pertama yang memiliki dana 
kemudian menginvestasikan dananya kepada pihak lain yang mana dapat 
memanfaatkan dana yang investasikan dengan tujuan tertentu yang 
diperbolehkan dalam syariat islam. 
b) Fungsi Bank Syariah sebagai Penyalur Dana Kepada Masyarakat. 
Fungsi bank syariah yang kedua ialah menyalurkan dana kepada masyarakat 
yang membutuhkan. Masyarakat dapat memperoleh pembiayaan dari bank 
syariah asalkan dapat memenuhi semua ketentuan dan persyaratan yang 
berlaku. Menyalurkan dana merupakan aktivitas yang sangat penting bagi 





yang disalurkan. Return atau pendapatan yang diperoleh bank syariah atas 
penyaluran dana ini tergantung pada akadnya. 
Bank syariah menyalurkan dana kepada masyarakat dengan menggunakan 
bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli dan akad kemitraan atau 
kerja sama usaha. Dalam akad jual beli, maka return yang diperoleh bank 
atas penyaluran dananya adalah dalam bentuk margin keuntungan. Margin 
keuntukngan merupakan selisih antara harga jual kepada nasabah dan harga 
beli bank. Pendapatan yang diperoleh dari aktivitas penyaluran dana kepada 
nasabah yang menggunakan akad kerja sama usaha adalah bagi hasil. 
c) Fungsi Bank Syariah memberikan Pelayanan Jasa Bank 
Fungsi bank syariah disamping menghimpun dana dan menyalurkan dana 
kepada masyarakat, bank syariah memberikan pelayanan jasa perbankan 
kepada nasabahnya. Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya. Berbagai 
jenis produk pelayanan jasa yang dapat diberikan oleh bank syariah antara 
lain jasa pengiriman uang (transfer), pemindahbukuan, penagihan surat 
berharga dan lain sebagainya. 
4) Prinsip Dasar Bank Syariah 
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perbankan syariah memiliki 
prinsip dasar yang harus dipatuhi. Hal ini dikarenakan bahwa perbankan syariah 
menjalankan kegiatan syariahnya harus dijalankan oleh beberapa unsur yang 
diikat dalam prinsip dasar. Unsur-unsur tersebut meliputi unsur kesesuaian dengan 





prinsip dasar dalam perbankan syariah tersebut antara lain: (Andrianto dan 
Firmansyah, 2019) 
a. Larangan terhadap transaksi yang mengandung Barang atau Jasa yang 
diharamkan.  
Bagi industry perbankan syariah, pelarangan terhadap transaksi yang haram 
zatnya tersebut diwujudkan dalam bentuk larangan memberikan pembiayaan 
yang terkait dengan aktivitas pengadaan jasa, produksi makanan, minuman, 
dan bahan konsumsi lain yang diharamkan oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI). Dalam pemberian pembaiyan, bank syariah dituntut untuk selalu 
meamstikan kehalalan jenis usaha yang dibantu pembiayaannya oleh bank 
syariah. Dengan demikian, pada suatu bank syariah tidak akan ditemui 
adanya pembiayaan untuk usaha yang bergerak di bidang peternakan babi, 
minuman keras, ataupun bisnis pornografi dan lainnya yang diharamkan. 
b. Larangan terhadap Transaksi yang Diharamkan Sistem dan Prosedur 
Perolehan Keuntungannya. 
Beberapa hal yang masuk kategori transaksi yang diharamkan karena sistem 
dan prosedur perolehan keuntungannya tersebut adalah:  
1) Tadlis, Transaksi yang mengandung hal pokok yang tidak diketahui 
oleh salah satu pihak.  
2) Gharar, Transaksi gharar memiliki kemiripan dengan tadlis. Dalam 
tadlis ketiadaan informasi terjadi pada salah satu pihak, sedangkan 
dalam gharar ketiadaan informasi terjadi pada kedua belah pihak yang 





3) Bai’ Ikhtikar, merupakan bentuk lain dari transaksi jual beli yang 
dilarang oleh syariah islam. Ikhtikar adalah mengupayakan adanya 
kelangkaan barang dengan cara menimbun. Dengan demikian, penjual 
akan memperoleh keuntungan yang besar karena dapat menjual 
dengan harga yang jauh lebih tinggi dibanding harga sebelum 
kelangkaan terjadi. 
4) Bai’ Najasy, adalah tindakan menciptakan permintaan palsu, seolah-
olah ada banyak permintaan terhadap suatu produk,sehingga harga 
jual produk akan naik.  
5) Maysir, Ulama dan Fuqaha mendefinisikan maysir sebagai suatu 
permainan di mana satu pihak akan memperoleh keuntungan 
sementara pihak lainnya akan menderita kerugian.  
6) Riba, Adalah tambahan yang disyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa 
adanya padanan (iwad) yang dibenarkan syariah atas penambahan 
tersebut. 
d. Pembiayaan Bank Syariah 
Menurut Nasution (2018), Pembiayaan Bank Syariah adalah sebuah proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya 
yang dilakukan oleh Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip prinsip Syariah dalam hal pemberian fasilitas keuangan/finasial yang 
kepada pihak lain berdasarkan prinsip-prinsip syariah untuk mendukung 





Menurut Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pembiayaan adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak yang di biayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Pada dasarnya fungsi utama Bank Syariah tidak jauh beda dengan bank 
konvensional yaitu menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya 
kembali kepada masyarakat. Dalam prakteknya bank syariah menyalurkan dana 
yang diperolehnya dalam bentuk pemberian pembiayaan, baik itu pembiayaan 
modal usaha maupun untuk konsumsi. 
Dalam menyalurkan (Pembiayaan) dananya pada nasabah, secara garis besar 
produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yang dibedakan 
berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: (Karim, 2010)  
a. Pembiayaan dengan prinsip jual-beli  
b. Pembiayaan dengan prinsip sewa  
c. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
d. Pembiayaan dengan akad pelengkap  
Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditujukan untuk memiliki barang, 
sedangakan yang menggunakan prinsip sewa ditujukan untuk mendapatkan jasa. 
Prinsip bagi hasil digunakan untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna 





Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
adalah pemberian fasilitas penyediaan dana yang dilakukan  untuk mendukung 
investasi yang telah direncanakan oleh pihak yang akan dibiayai berdasarkan 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan yang telah ditetapkan melalui akad. 
2.1.1 Debt Financing  
Jual beli atau perdagangan dalam istilah figh disebut al-ba’i yang menurut 
etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahba al-Zuhaily mengartikannya 
secara bahasa dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”. Kata al-ba’i 
dalam bahasa arab digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-syira’ 
(beli). Dengan demikian, kata al-ba’i berarti jual sekaligus juga berarti beli. 
(Ghazaly, 2012) 
Menurut Arifin (2009), Debt Financing merupakan sistem keuangan 
perbankan modern dalam memenuhi kebutuhan manusia untuk mendanai 
kebutuhannya bukan dengan dana sendiri melainkan dengan dana orang lain yaitu 
dengan menggunakan prinsip penyertaan dalam rangka pemenuhan pembiayaan. 
Islam mempunyai hukum sendiri untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu 
melalui akad jual beli (al ba’i) 
 Jual beli merupakan transaksi perpindahan hak atas barang yang telah 
dibelinya yang menjadi kebutuhan pihak lain dengan menggunakan uang sebagai 





yang ia butuhkan guna untuk melengkapi kebutuhan hidupnya yang memberikan 
kepuasan tersendiri bagi dirinya. 
Landasan atau dasar hukum mengenai jual beli ini disyariatkan berdasarkan 
Al-Qur’an dan Hadist:  
a. Al-Qur’an 
“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” (Al-
Baqarah:275) 
b. Al-Hadist  
Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “Tiga hal yang 
di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 
(Mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 
rumah, bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majah) 
Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayaran dan 





a. Pembiayaan Murabahah  
Menurut Nasution (2018), Murabahah adalah akad jual beli barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (marjin) yang disepakati oleh 
penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty 
contracts, karena dalam Murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya 
(keuntungan yang ingin diperoleh). Murabahah dapat dilakukan berdasarkan 
pesanan atau tanpa pesanan. 
Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), karakteristik pembiayaan Murabahah berbeda dengan kredit yang terjadi 
pada perbankan konvensional. Diantaranya harga jual kredit kepada konsumen 
pada perbankan konvensional memakai tingkat bunga yang tergantung pada 
situasi pasar, sedangkan pada pembiayaan Murabahah, margin/tingkat 
keuntungan Murabahah (bila sudah terjadi ijab kabul) bersifat tetap, sehingga 
harga jual tidak boleh berubah.  
Ciri dasar kontrak Murabahah adalah:  
1) Si pembeli harus memiliki pengetahuan tentang biaya-biaya terkait tentang 
harga hasil barang, dan batas laba (Mark-up) harus ditetapkan dalam bentuk 
nominal/persentase dari total harga plus biaya-biayanya.  
2) Apa yang dijual adalah barang atau komoditas dan dibayar dengan uang.  
3) Apa yang diperjual belikan harus ada dan dimiliki oleh si penjual dan si 
penjual harus mampu menyerahkan barang tersebut kepada si pembeli.  





Berdasarkan sumber dana yang digunakan, pembiayaan Murabahah secara 
garis besar dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu: (Nasution, 2018) 
1) Pembiayaan Murabahah yang didanai dengan URIA (UnRestricted 
Investment Account = investasi tidak terikat).  
2) Pembiayaan Murabahah yang didanai dengan RIA (Restricted Investment 
Account = investasi terikat).  
3) Pembiayaan Murabahah yang didanai dengan modal bank. 
b. Pembiayaan Salam 
Dalam perbankan syariah, as-salam berarti akad jual beli barang pesanan 
antara nasabah (pembeli) dan bank (penjual) dengan spesifikasi dan harga barang 
pesanan berkenaan dengan hasil bumi. Misalnya bank sebagai pembeli beras yang 
masih akan dipanen dari sawah, menjual kepada pembeli yang memang sudah 
jelas bagi bank ataupun kepada pembeli yang biasa membeli hasil panen sawah 
tersebut. Dengan akad ini bank akan mendapat keuntungan dari selisih harga 
dalam akad. (Nasution, 2018) 
c. Pembiayaan Istishna 
Menurut Nasution (2018), Pembiayaan Istishna adalah merupakan transaksi 
jual beli cicilan seperti transaksi Murabahah muajjal. Namun, berbeda dengan 
jual-beli Murabahah dimana barang diserahkan di muka sedangkan uangnya 
dibayar cicilan, dalam jual-beli Istishna’ barang diserahkan dibelakang walaupun 
uangnya juga sama-sama dibayar secara cicilan. Dengan demikian, metode 
pembayaran pada jual-beli Murabahah mu’ajjal sama persis dengan metode 





(installment). Satu-satunya hal yang membedakan antara keduanya adalah waktu 
penyerahan barangnya. Dalam Murabahah muajjal, barang di serahkan di muka, 
sedangkan dalam isthisna’ barang diserahkan dibelakang, yakni pada akhir 
periode pembiayaan. Hal ini terjadi, karena biasanya barangnya belum 
dibuat/belum wujud. 
2.1.2 Equity Financing  
Menurut Nasution (2018), Bagi hasil adalah akad kerja sama antara bank 
sebagai pemilik modal dengan nasabah sebagai pengelola modal untuk 
memperoleh keuntungan dan membagi keuntungan yang diperoleh berdasarkan 
nisbah yang disepakati. Menurut syariah bagi hasil diperbolehkan sebab 
Rasulullah telah melakukan bagi hasil saat beliau mengambil modal dari Siti 
Khadijah sewaktu berniaga ke Syam.  
Menurut Muhammad (2014), bagi hasil merupakan distribusi beberapa 
bagian laba dari suatu perusahaan. Bentuk-bentuk distribusi ini berupa pembagian 
laba akhir, bonus pada para pegawai, serta pembagian keuntungan yang terjadi 
antara bank dengan nasabah penyimpan dana, maupun antara bank dengan 
nasabah penerima dana. 
a. Pembiayaan Mudharabah 
Menurut Nasution (2018), Mudharabah adalah akad kerja sama usaha 
antara dua pihak, dimana pihak pertama sebagai pemilik modal dan pihak kedua 
sebagai pengelola modal. Keuntungan dari kerjasama tersebut dibagi untuk kedua 
belah pihak sesuai dengan kesepakatan yang tertuang dalam perjanjian. akad yang 





bangsa Arab sebelum turunya Islam. Ketika Nabi Muhammad Saw. Berprofesi 
sebagai pedagang, ia melakukan akad Mudharabah dengan khadijah. Dengan 
demikian, baik menurut Alquran, Sunnah, maupun Ijma.  
Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad Mudharabah adalah:  
1) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)  
2) Objek Mudharabah (modal dan kerja)  
3) Prsetujuan kedua belah pihak (ijab-qabul)  
4) Nisbah keuntungan. 
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 
pertama menyediakan seluruh modal (shahibul maal), sedangkan pihak kedua 
menjadi pengelola (mudharib). Dimana keuntungan dibagi menurut kesepakatan 
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan kerugian seluruhnya ditanggung 
pemilik modal asalkan kerugian bukan karena kelalaian pengelola tapi bila 
sebaliknya maka kerugian ditanggung pengelola. 
Mudharabah tidak dilarang dalam syariah, hal tersebut sesuai hadits Nabi 
saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Shalih bin Shuhaib ra: “Ada tiga hal 
yang didalamnya terdapat keberkatan, jual beli secara tangguh muqaradhah 
(Mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, 
bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah No. 2280, kitab at-Tarjih).  
Pembiayaan Mudharabah ini biasanya diterapkan dalam dua hal: (Nasution, 
2018) 
1) Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa. 





Secara garis besar Mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 
(Andrianto dan Firmansyah, 2019) 
1) Mudharabah Muthlaqah 
Dalam prinsip ini hal utama yang menjadi cirinya adalah shahibul maal 
tidak memberikan batasan-batasan atas dana yang diinvestasikannya atau 
dengan kata lain, mudharib di beri wewenang penuh mengelola tanpa terikat 
waktu, tempat, jenis, usaha, dan jenis pelayanannya. Aplikasi perbankan 
yang sesuai dengan akad ini adalah tabungan dan deposito berjangka.  
2) Mudharabah Muqayyadah 
Pada jenis akad ini, shahibul maal memberikan batasan atas dana yang 
diinvestasikannya. Mudharib hanya bisa mengelola dana tersebut sesuai 
dengan batasan jenis usaha, tempat, dan waktu tertentu saja. Aplikasinya 
dalam perbankan adalah special investment based on restricted 
Mudharabah. Model ini dirasa sanagt cocok pada saat krisis dimana sektor 
perbankan mengalami kerugian meyeluruh. Dengan special investmen, 
investor tertentu tidak perlu menanggung over head bank yang terlalu besar 
karena seluruh dananya masuk ke proyek khusus dengan return dan cost 
yang dihitung khusus pula. 
b. Pembiayaan Musyarakah 
Menurut Nasution (2018), Musyarakah berasal dari kata syirkah, disebut 
juga syarikah yang artinya akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 





dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 
sesuai dengan porsi kontribusi dana atau kesepakatan bersama. 
Sedangkan menurut Andrianto dan Firmansyah (2019), yang dimaksud 
dengan Musyarakah adalah akad antara dua orang atau lebih dengan menyertakan 
modal dan dengan keuntungan dibagi sesama mereka menurut porsi yang 
disepakati. Musyarakah lebih dikenal dengan sebutan syarikat merupakan 
gabungan pemegang saham untuk membiayai suatu proyek, keuntungan dan 
proyek tersebut dibagi menurut presentse yang disetujui, dan seandainya proyek 
tersebut mengalami kerugian, maka beban kerugian tersebut ditanggung bersama 
oleh pemegang saham secara proporsional. 
Bank Indonesia memaparkan bahwa Musyarakah adalah akad kerjasama 
antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu di mana masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dana (amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa 
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 
Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip Musyarakah diperbolehkan 
menurut syariah sesuai dengan hadits Rasulullah saw. Dari Abu Hurairah , 
Rasulullah bersabda: “Aku pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama 
salah satunya tidak mengkhianati lainnya.” (HR.Abu Dawud No.2936, dalam 
kitab al-Buyu’ dan Hakim) 
Praktik pembiayaan berdasarkan prinsip Musyarakah dalam perbankan 
syariah, antara lain: (Nasution, 2018) 
1) Pembiayaan proyek. Musyarakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan 





selesai, nasabah mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah 
disepakati untuk bank. 
2) Pembiayaan melalui pembelian saham. Bank diperbolehkan melalukan 
investasi dalam kepemilikan perusahaan dengan memberikan modal atau 
membeli saham yang dimilki sebuah perusahaan. Penanaman modal 
dilakukan untuk jangka waktu tertentu dan setelah itu bank melakukan 
divestasi atau menjual saham bagiannya, baik secara singkat maupun 
bertahap. 
2.1.3 Lease Financing  
Menurut Antonio (2011), Al-Ijarah adalah akad penyediaan dana dalam 
rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa 
berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang 
tersebut. 
Sewa hampir sama dengan jual beli, namun perbedaannya terletak pada 
obyek transaksinya. Jika pada jual beli objek transaksinya barang, maka pada 
Ijarah objek transaksinya jasa atau manfaat barang. 
Landasan syariah mengenai sewa yaitu terdapat dalam Al-Quran dan al-
hadist :  
a. Al-Quran  
“ ... dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 





Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah saw, bersabda, 
“Berbekamlah kamu, kemudian berikanlah olehmu upahnya kepada tukang 
bekam itu.” (HR Bukhari dan Muslim). 
a. Ijarah 
Menurut Nasution (2018), Transaksi Ijarah adalah hak untuk 
memanfaatkan barang/jasa dengan membayar imbalan tertentu. Menurut fatwa 
dewan syari’ah nasional, Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas 
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa 
diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 
Dengan demikian, dalam akad Ijarah tidak ada perubahan kepemilikan 
barang itu sendiri. Dengan demikian, dalam akad Ijarah tidak ada perubahan 
kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna saja dari yang menyewakan 
kepada penyewa. 
b. Ijarah muntahia bittamlik  
Menurut Nasution (2018), Ijarah muntahia bittamlik (IMBT) merupakan 
rangkaian dua buah akad, yakni akad Al-Bai’ dan akad Ijarah muntahia bittamlik 
(IMBT). Al-Bai’ merupakan akad jual-beli, sedangkan IMBT merupakan 
kombinasi antara sewa-menyewa (Ijarah) dan jual beli atau hibah di akhir masa 
sewa. Dalam Ijarah muntahia bittamlik, pemindahan hak milik barang terjadi 
dengan salah satu dari dua caraberikut ini:  
1) Pihak yang menyewakan berjanji akan menjual barang yang disewakan 






sewa. Dalam Ijarah muntahia bittamlik, pemindahan hak milik barang terjadi 
dengan salah satu dari dua caraberikut ini:  
1) Pihak yang menyewakan berjanji akan menjual barang yang disewakan 
tersebut pada akhir masa sewa.  
2) Pihak yang menyewakan berjanji akan menghibahkan barang yang 
disewakan tersebut pada akhir masa sewa.  
Pada al-Bai’ wal Ijarah muntahia bittamlik (IMBT) dengan sumber 
pembiayaan dari Unrestricted Investment account (URIA), pembayaran oleh 
nasabah dilakukan secara bulanan. Hal ini dissebabkan karena pihak bank harus 
mempunyai cash in setiap bulan untuk memberikan bagi hasil kepada para 
nasabah yang dilakukan secara bulanan juga. 
2.1.4 Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga (simpanan) berdasarkan UU Perbankan No. 10 tahun 
1998 adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan 
perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, 
tabungan, dan bentuk lainnya. Dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat 
luas merupakan sumber dana terpenting bagi operasional bank.Menurut  
Menurut Kasmir (2014), Dana Pihak Ketiga adalah Dana yang dipercaya 
oleh masyarakat kepada bank berbentuk giro, deposito berjangka, sertifikat 
deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan itu. Pentingnya sumber 
dana dari masyarakat luas, disebabkan sumber dana dari masyarakat luas 
merupakan sumber dana yang paling utama bagi bank. Sumber dana yang disebut 





tersedia banyak di masyarakat. Kemudian persayaratan untuk mencarinya juga 
tidak sulit. 
Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga antara lain:  
a. Simpanan Giro  
Menurut Ismail (2010), Simpanan giro merupakan simpanan yang diperoleh 
dari masyarakat atau pihak ketiga yang sifat penarikannya adalah dapat 
ditarik setiap saat dengan menggunakan cek dan bilyet giro atau sarana 
perintah bayar lainnya atau pemindahbukuan.  
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 
november 1998 adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap 
saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 
lainnya atau dengan cara pemindah bukuan. 
b. Tabungan  
Menurut Kasmir (2014), Tabungan adalah Jenis simpanan yang dilakukan 
oleh pihak ketiga yang penarikannya dilakukan menurut syarat tertentu 
sesuai perjanjian antara bank dan pihak nasabah.  
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998, tabungan 
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 
giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 
c. Deposito  
Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, deposito adalah simpanan 





perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. Jenis simpanan yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan dengan jangka waktu yang telah 
diperjanjikan antara bank dan nasabah.  
Menurut Mudrajat Kuncoro dan Suharjono dalam Ismail (2010), deposito 
adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh bank yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan jangka 
waktu yang telah diperjanjikan sebelumnya. Dana tersebut dapat berupa 
mata uang rupiah ataupun valuta asing. Dari beberapa pengertian diatas 
dapat disimpulkan bahwa deposito adalah simpanan berjangka yang 
penarikannya dapat diambil sesuai dengan perjanjian berdasarkan jangka 
waktu tertentu. Kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana merupakan 
fokus utama kegiatan bank syariah. Oleh karena itu, untuk dapat 
menyalurkan dana secara optimal, bank harus memiliki kemampuan dalam 
menghimpun dana pihak ketiga karena DPK ini merupakan sumber utama 
pembiayaan bank syariah 
2.1.5 Profit Expense Ratio (PER) 
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Syariah (PSAK 23), profit 
merupakan kerangka dasar dalam penyusunan dan penyajian keuangan, profit 
didefinisikan sebagai kenaikan manfaat ekonomi dan dilaporkan dalam jumlah 
bersih setelah dikurangi beban-beban. Sehingga perusahaan dapat mengetahui 
berapa besar jumlah manfaat yang didapat dari hasil usaha yang dilakukan oleh 
perusahaan tersebut. Memperoleh profit yang optimal merupakan tujuan dari 





Profit Expense Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kinerja dalam hal profitabilitas, dimana bila rasio ini menghasilkan nilai yang 
tinggi maka Lembaga Keuangan Syariah menggunakan biaya secara efisien dan 
menghasilkan profit yang tinggi dengan beban-beban yang harus ditanggungnya. 
Menurut Samad dan Hassan dalam Darmoko (2012), dalam menilai 
profitabilitas perusahaan, beliau menggunakan Profit Expense Ratio yang 
bertujuan utuk menilai efisiensi biaya yang dilakukan oleh perusahaan dan 
pencapaian profit yang tinggi dengan beban-beban yang ada. 
Profit Expense Ratio dihitung dengan rumus: 
 
 
         
 
Profit Expense Ratio adalah rasio yang digunakan dalam menilai kinerja 
profitabilitas, dimana bila rasio ini menunjukkan nilai yang tinggi 
mengindikasikan bahwa bank menggunakan biaya secara efisien dan 
menghasilkan profit yang tinggi dengan beban-beban yang harus ditanggungnya. 
Profit Expense Ratio merupakan rasio yang mengindikasi dan menunjukkan nilai 
biaya yang dikeluarkan secara efisien oleh bank syariah sehingga mendapatkan 
income yang tinggi. Mengukur tingkat Profit Expense Ratio dengan menggunakan 
income statement approach karena pada laporan tersebut memperlihatkan berapa 
besar profit yang dihasilkan dan berapa beban yang ditanggung oleh bank syariah 











2.2 Pandangan Islam Tentang Pembiayaan 
a. Al-Qur’an 
ََل  مِ يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا ََل تَأُْكلُوا أَْمَوالَُكْم بَْينَُكْم بِاْلبَاِطِل إَِلَّ أَْن تَُكوَن تَِجاَرةً َعْن تََراض   ََ ْنُكْم  
اتَْقتُلُوا أَْنفَُسُكْم  إِنَّ اللَّه َكاَن بُِكْم َرِحيمً   
“Hai orang-orang yang beriman! janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sungguh Allah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisaa: 
29) 
 
أَْحِسْن َكَما أَْحَسَن ال ََ ََل تَْنَس نَِصيبََك ِمَن الدُّْنيَا ۖ  ََ اْبتَغِ فِيَما آتَاَك اللَّهُ الدَّاَر اْْلِخَرةَ ۖ  لَّهُ إِلَْيَك ۖ ََ
ََل تَْبغِ اْلفََسادَ فِي اْْلَْرِض ۖ إِنَّ اللَّهَ ََل يُِحبُّ اْلُمْفِسِدينَ  ََ  
“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu, tetapi janganlah kamu melupakan bagianmu di dunia dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qasas: 77) 
 
ِلكَ  بَا ََل يَقُوُموَن إَِلَّ َكَما يَقُوُم الَِّذي يَتََخبَُّطهُ الشَّْيَطاُن ِمَن اْلَمس ِ  ذََٰ َالُوا بِ  الَِّذيَن يَأُْكلُوَن الر ِ أَنَُّهْم 
بَا  فََمْن َجاَءهُ َمْوِعَظةٌ ِمْن َرب ِِه فَاْنتََهىَٰ إِنََّما اْلبَْيُع ِمثُْل الر ِ  َم الر ِ َحرَّ ََ أََحلَّ اللَّهُ اْلبَْيَع  ََ  فَلَهُ َما بَا ۗ 
ئَِك أَْصَحاُب النَّاِر ۖ ُهْم فِيَها َخاِلدَُنَ  َمْن َعادَ فَأَُلََٰ ََ أَْمُرهُ إِلَى اللَِّه ۖ  ََ  َسلََف 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 





mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapatk 
peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 
dahulu menjadi miliknya; dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa 
mengulangi, maka mereka itu adalah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya.” (QS. Al-Baqarah: 275) 
اتَّقُوا اللَّهَ  إِنَّ اللَّهَ َخبِيٌر يَا أَيُّ  ََ َدََّمْت ِلغَد  ۖ  ْلتَْنُظْر نَْفٌس َما  ََ َْملُونَ بِ َها الَِّذيَن آَمنُوا اتَّقُوا اللَّهَ  َما تَ  
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18) 
نَ   ْم ِم كُ َ ا ل نَ ْج َر َْخ ا أ مَّ ِم ََ ُْم  ت بْ سَ ا كَ اِت َم بَ ِ ي  ْن طَ ُوا ِم ق فِ َنْ نُوا أ يَن آَم ِذ َّ ا ال هَ ُّ َي ا أ يَ
يهِ   ِمضُ وا فِ ُغْ َْن ت َلَّ أ يهِ إِ ِذ آِخ ُْم بِ ت سْ لَ ََ قُوَن  فِ ُنْ هُ ت نْ يَث ِم بِ َخ لْ وا ا ُم مَّ َيَ ََل ت ََ  ۖ ِض  َْر اْْل
 ٌ يد ِم نِيٌّ َح هَ غَ َّ َنَّ الل وا أ ُم َ ل اعْ ََ  
“Hai orang-orang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi 
untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 







b. Al-Hadist  
Diriwayatkan dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Tiga hal 
yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, 






2.3 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.4 
Penelitian Terdahulu 
No Nama Penulis / 
Tahun 
Judul Publikasi Variabel Metode Hasil 






Financing dan Equity 
Financing Terhadap 
Profit Expense Ratio 






Vol 2, No.2, 
2020, Hal. 
103-112 











Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa Debt Financing tidak 
berpengaruh terhadap Profit Expense 
Ratio sedangkan Equity Financing 






Financing dan Equity 
Financing Terhadap 




STIES Vol. 10 






Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 
a. Debt Financing berpengaruh 





Pada Bank Umum 








Profit Expense Ratio pada bank 
umum syariah di Indonesia. 
b. Equity Financing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Profit Expense Ratio pada bank 




Tandika / 2018  
Pengaruh Tingkat 
Debt Financing dan 
Equity Financing 
Terhadap Profit 























Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 
a. Debt Financing tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Profit Expense Ratio 
b. Equity Financing tidak 
berpengaruh signifikan Terhadap 
Profit Expense Ratio 





Financing dan Equity 
Financing Terhadap 











Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa:  
a. Debt Financing mempunyai 








Pada Bank Syariah 
Yang Terdaftar Di 
Bank Indonesia 






a. Return on 
Equity 
terhadap ROE pada BNI Syariah, 
Bank Mega Syariah, Bank 
Muamalat, dan Bank Mandiri 
Syariah dari tahun 2015-2017.  
b. Equity Financing memiliki 
pengaruh yang signifikan negatif 
terhadap ROE pada BNI Syariah, 
Bank Mega Syariah, Bank 
Muamalat, dan Bank Mandiri 
Syariah dari tahun 2015-2017. 
5 Amanda 
Maulidiyah 
Firdaus / 2017 
Pengaruh Debt 
Financing Dan Equity 
Financing Terhadap 








Vol. 4 No. 6 
Juni 2017 Hal. 
505-514 











Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 
a. Debt Financing dan Equity 
Financing secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
Profit Expense Ratio  
b. Debt Financing berpengaruh 






c. Equity Financing berpengaruh 
signifikan terhadap Profit Expense 
Ratio dan menjadi variabel yang 
dominan. 
6 Dian Anita / 
2017 
Pengaruh Debt 
Financing dan Equity 
Financing Terhadap 
Profit Expense Ratio 
Bank Muamalat dan 
Bank Jabar Banten 




















Hasil dari pengolahan data kuisioner 
dan hasil uji statistik penelitian ini 
diketahui bahwa variabel yang 
memiliki pengaruh terbesar terhadap 
Profit Expence adalah Debt 
Financing 
7 Sri Wahyuni, 
Dr. H. Dikdik 
Tandika dan H. 
Azib / 2017 
Pengaruh Tingkat 



















Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial 
dan simultan tidak terdapat pengaruh 
yang signiikan antara variabel Debt 
Financing dan Equity Financing 





(Studi Kasus pada 
Bank Umum Syariah 
yang Terdaftar di 
Bank Indonesia 
periode 2012-2016)  




8 Ika Susilawati / 
2016 
Pengaruh Tingkat 











dan sosial Vol 
13, No 2, 2016 
















Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa Pembiayaan 
dengan Debt Financing masih sangat 
digemari oleh nasabah bank syari’ah 
dikarenakan bank syari’ah sendiri 
lebih menonjolkan pembiayaan jenis 
ini daripada yang lain. Hal ini karena 
resiko yang ditanggung oleh bank 
relatif lebih sedikit sedangkan 
hubungan dan pengaruh yang terjadi 
antara variabel Equity Financing 
dengan Profit Expense Ratio yang 
diberikan tidak signifikan. Equity 





signifikan terhadap Profit Expense 
Ratio bank syariah. 
9 Dian Maya 
Ratna Puspita / 
2016 
Pengaruh Pembiayaan 
Jual Beli, Bagi Hasil, 
Dan NPF Terhadap 






Nomor 6, Juni 
2016 











Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 
a. Variabel pembiayaan jual beli 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROE).  
b. Variabel pembiayaan bagi hasil 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas 
(ROE).  
c. Variabel Non Performing 
Financing (NPF) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROE). 
10 Henry W. 
Darmoko dan 
Eric Nuriyah / 
Pengaruh Debt 
Financing (DF) dan 




Variabel X:  
a. Debt 
Financing   
Analisis  Regresi 
Linier Berganda 
Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa  Secara simultan variabel 





2012 Terhadap Profit 











Financing (X2) berpengaruh 
terhadap Profit Expense Ratio (Y) 
pada perbankan syariah secara nyata 
atau signifikan. Dan secara parsial 
bahwa hubungan antara kedua 
variabel bebas, yaitu Debt Financing 
(X1) dan Equity Financing (X2) 
secara bersama-sama dengan Profit 
Expense Ratio (Y) pada Perbankan 
Syariah adalah positif. Serta 
Berdasarkan analisa korelasi di atas 
dapat diketahui bahwa variabel 
Equity Financing lebih dominan 
berpengaruh terhadap Profit Expense 
Ratio (PER) pada Perbankan Syariah 






Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan kali ini dengan penelitian 
sebelumnya ialah terdapat penambahan variabel bebas yang digunakan, periode 
waktu penelitian serta lokasi penelitian. Pada penelitian kali ini menambahkan 
Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga sehingga secara keseluruhan peneliti 
menggunakan empat variabel bebas yaitu Debt Financing, Equity Financing, 
Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga. 
Alasan pemilihan variabel Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga yaitu 
bahwa bukti empiris dari Taukhid As’ad Malik (2019) menunjukkan bahwa 
Lease Financing yang dalam aplikasinya mirip dengan pembiayaan jual beli 
ternyata berpengaruh positif terhadap Kinerja keuangan bank umum syariah. 
Sewa-menyewa sebagai bentuk transaksi untuk mengambil manfaat tanpa harus 
memiliki barang aset dengan memberikan sejumlah uang sewa, baik di awal 
maupun di akhir kontrak tentu menghasilkan beban, baik beban operasional 
maupun non operasional. Dengan beban yang ada dalam pembiayaan ini, maka 
akan mempengaruhi Profit Expense Ratio Bank Syari’ah yang bersangkutan 
sedangkan Dana Pihak Ketiga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
besar kecilnya pembiayaan, semakin besar dana simpanan yang diperoleh bank 
maka semakin besar pula bank dapat menyalurkan pembiayaan. Apabila dana 
pihak ketiga yang diperoleh bank semakin kecil maka semakin kecil pula 
kemungkinan bank dapat menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat. 
Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan kemampuannya 
menghimpun dana masyarakat. sebagai lembaga keuangan, maka dana merupakan 





berbuat apa-apa, atau dengan kata lain, bank menjadi tidak berfungsi sama sekali. 
Bank dalam menjalankan aktivitasnya untuk memperoleh pendapatan selalu 
dihadapkan pada resiko. Resiko yang mungkin terjadi dapat menimbulkan 
kerugian bagi bank jika tidak dideteksi serta tidak dikelola sebagaimana mestinya. 
Salah satu resiko yang dialami bank yaitu resiko tingkat pembiayaan yang 
diberikan.  
Adapun periode yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari tahun 
2015 hingga Tahun 2020 yang mana pada tahun tersebut terjadi penyebaran virus 
Covid-19 yang tentu saja membawa sedikit banyak pengaruh bagi dunia 
perbankan syariah. 
Selain itu, Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah yang 
melakukan konsolidasi yakni Bank BRI Syraih, Bank BNI Syariah dan Bank 
Syariah Mandiri. Hal ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui bagaimana 
kinerja Bank Umum Syariah yang dikonsolidasi tersebut dari tahun 2015 hingga 
tahun 2020. 
2.4 Variabel Penelitian 
Tabel 2.5 
Variabel Penelitian 







Menurut Arifin (2009), Debt 
Financing merupakan sistem 
keuangan perbankan modern 
dalam memenuhi kebutuhan 
manusia untuk mendanai 
kebutuhannya bukan dengan 
dana sendiri melainkan dengan 
dana orang lain yaitu dengan 
menggunakan prinsip 





DF=Jumlah Debt Financing 




















Menurut Nasution (2018), 
Bagi hasil adalah akad kerja 
sama antara bank sebagai 
pemilik modal dengan nasabah 
sebagai pengelola modal untuk 
memperoleh keuntungan dan 
membagi keuntungan yang 





EF=Jumlah Equity Financing 










Menurut Antonio (2011), Al-
Ijarah adalah akad penyediaan 
dana dalam rangka 
memindahkan hak guna atau 
manfaat dari suatu barang atau 
jasa berdasarkan transaksi 






LF= Jumlah Lease Financing 











Menurut Kasmir (2012), Dana 
Pihak Ketiga adalah Dana yang 
dipercaya oleh masyarakat 
kepada bank berbentuk giro, 
deposito berjangka, sertifikat 
deposito, tabungan atau yang 
dapat dipersamakan dengan itu.  
 
 
        DPK= Jumlah DPK 












Menurut Abdus Samad dan 
M. Khabir Hassan Profit 
Expense Ratio merupakan rasio 
yang digunakan untuk 
mengukur kinerja dalam hal 
profitabilitas, dimana bila rasio 
ini menghasilkan nilai yang 
tinggi maka Lembaga 
Keuangan Syariah 
menggunakan biaya secara 
efisien dan menghasilkan profit 
yang tinggi dengan beban-








PER=  Profit after tax . 
























Sumber : Abdus Samad And M. Khabir Hassan, The Performance Of Malaysia 
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Menurut Sugiyono (2014), Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Hipoteis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengaruh Debt Financing terhadap Profit Expense Ratio 
Pembiayaan Jual Beli masih menjadi pembiayaan yang paling digemari oleh 
nasabah bank syari’ah, terlebih bank syari’ah sendiri memang lebih menonjolkan 
pembiayaan jenis ini daripada pembiayaan lainnya. Hal ini karena resiko yang 
ditanggung oleh bank syariah nantinya akan relatif lebih sedikit dibandingkan 
dengan pembiayaan lainnya meskipun hal ini tentu saja belum sepenuhnya sesuai 
dengan tujuan awal berdirinya bank syari’ah. Dengan besarnya beban dalam 
pembiayaan ini, baik beban operasional maupun non operasional yang dihasilkan, 
maka tentu akan mempengaruhi Profit Expense Ratio Bank Syari’ah yang 
bersangkutan.  
Menurut Arifin (2009), Debt Financing merupakan sistem keuangan 
perbankan modern dalam memenuhi kebutuhan manusia untuk mendanai 
kebutuhannya bukan dengan dana sendiri melainkan dengan dana orang lain yaitu 
dengan menggunakan prinsip penyertaan dalam rangka pemenuhan pembiayaan. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indrayani Murhaban 





terhadap Profit Expense Ratio pada bank umum syariah di Indonesia, yang artinya 
semakin Besar Debt Financing semakin tinggi juga Profit Expense Ratio. 
Sehingga Debt Financing mempunyai pengaruh signifikan terhadap Profit 
Expense Ratio bank Syariah.  
Maka penulis memberikan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Diduga Debt Financing berpengaruh secara parsial terhadap Profit 
Expense Ratio pada Bank Umum Syariah periode 2015-2020 
b. Pengaruh Equity Financing terhadap Profit Expense Ratio 
Dalam prakteknya, Pembiayaan bagi hasil bersifat lebih produktif 
dibandingkan dengan pembiayaan dengan sistem Jual Beli. Hal ini dikarenakan 
Pembiayaan dengan sistem Equity Financing lebih selektif dalam penyalurannya 
karena hanya diberikan kepada nasabah yang sudah memiliki usaha. Kemudian 
dengan adanya kontrak kesepakatan untung dan rugi yang ditanggung bersama 
serta nisbah bagi hasil yang telah disepakati di awal akad lebih membuat 
pembiayaan dengan sistem Equity Financing lebih jelas karena terpantau 
usahanya. Pembiayaan Equity Financing yang dipilih oleh bank syariah dalam 
menyalurkan dana pembiayaannya memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan khususnya pada tingkat profit yang dihasilkan dan efisiensi biaya 
karena Equity Financing masing-masing memiliki prosedur yang berbeda dan 
menghasilkan beban-beban yang akan ditanggung bank berbeda pula. dalam 
Equity Financing tingkat keuntungan bank ditentukan dari besarnya keuntungan 
usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil dimana keuntungan ditentukan oleh nisbah 





kredit macet (Non Performing Finance) yang relatif sama. Dengan besarnya 
beban dalam pembiayaan ini, baik beban operasional maupun non operasional 
yang dihasilkan, maka akan mempengaruhi Profit Expense Ratio Bank Syari’ah 
yang bersangkutan.  
Menurut Nasution (2018), Bagi hasil adalah akad kerja sama antara bank 
sebagai pemilik modal dengan nasabah sebagai pengelola modal untuk 
memperoleh keuntungan dan membagi keuntungan yang diperoleh berdasarkan 
nisbah yang disepakati 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amanda Maulidiyah 
Firdaus (2017) menunjukan bahwa Equity Financing berpengaruh signifikan 
terhadap Profit Expense Ratio dan menjadi variabel yang dominan, yang artinya 
semakin Besar Equity Financing semakin tinggi juga Profit Expense Ratio. 
Sehingga Equity Financing mempunyai pengaruh signifikan terhadap Profit 
Expense Ratio bank Syariah.  
Maka penulis memberikan hipotesis sebagai berikut:: 
H2: Diduga Equity Financing berpengaruh secara parsial terhadap Profit 
Expense Ratio pada Bank Umum Syariah periode 2015-2020 
c. Pengaruh Lease Financing terhadap Profit Expense Ratio 
Lease Financing dalam aplikasinya sangat mirip dengan pembiayaan jual 
beli. Dalam pembiayaan sewa, harus ada pihak yang menyewakan dan pihak yang 
menyewa, dimana pihak yang menyewakan ini memberikan barangnya kepada si 
penyewa untuk di ambil manfaatnya dan pembayaran dapat dilakukan di awal atau 





boleh dibeli setelah masa akhir sewa dengan tambahan harga yang disepakati. 
Sewa-menyewa sebagai bentuk transaksi untuk mengambil manfaat tanpa harus 
memiliki barang aset dengan memberikan sejumlah uang sewa kepada pemilik 
barang ini merupakan bentuk perjanjian konsensuil, di mana perjanjian tersebut 
sudah sah dan mengikat ketika terjadi kata sepakat antara kedua pihak dan 
tentunya terdapat beban yang tidak dapat dihindarkan dalam pembiayaan sewa ini. 
Dengan beban yang ada dalam pembiayaan ini, baik beban operasional maupun 
non operasional yang dihasilkan, maka akan mempengaruhi Profit Expense Ratio 
Bank Syari’ah yang bersangkutan. 
Menurut Antonio (2011), Al-Ijarah adalah akad penyediaan dana dalam 
rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa 
berdasarkan transaksi sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang 
tersebut. Sewa hampir sama dengan jual beli, namun perbedaannya terletak pada 
obyek transaksinya. Jika pada jual beli objek transaksinya barang, maka pada 
Ijarah objek transaksinya jasa atau manfaat barang. 
Ketika perusahaan memiliki tingkat Lease Financing yang tinggi maka akan 
berpengaruh terhadap Profit Expense Ratio, karena Lease Financing akan 
mendapatkan pembayaran sewa atas pembiayaan berupa peminjaman barang 
oprasional yang diberikan sehingga profit yang akan didapat perusahaan 
meningkat dan menekan beban-beban yang akan ditanggungnya.  
Maka penulis memberikan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Diduga Lease Financing berpengaruh secara parsial terhadap Profit 





d. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Profit Expense Ratio 
Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan 
kemampuannya dalam menghimpun dana dari masyarakat. Sebagai lembaga 
keuangan, maka dana merupakan masalah bank yang paling utama. Tanpa dana 
yang cukup, bank tidak dapat berbuat apa-apa, atau dengan kata lain bank menjadi 
tidak berfungsi sama sekali. Dana pihak ketiga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi besar kecilnya pembiayaan, semakin besar dana simpanan yang 
diperoleh bank maka semakin besar pula bank dapat menyalurkan pembiayaan 
dengan begitu profit yang dihasilkan pun semakin besar. 
Menurut Kasmir (2014), Dana Pihak Ketiga adalah Dana yang dipercaya 
oleh masyarakat kepada bank berbentuk giro, deposito berjangka, sertifikat 
deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan dengan itu. Pada umumnya, 
motivasi utama orang menitipkan dana pada bank adalah untuk keamanan dana 
mereka dan untuk memperoleh keleluasaan menarik kembali dananya sewaktu-
waktu. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yulia dan Khofid Ramdani 
(2020) menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif 
terhadap peningkatan penyaluran pembiayaan oleh bank syariah. Artinya Setiap 
kenaikan jumlah DPK yang tersimpan dan terhimpun di bank syariah, maka akan 
semakin besar tingkat pembiayaan yang disalurkan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cut Marliana dan Meutia Fitri 
(2016), yang menunjukkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap 





dihimpun dan disalurkan kembali ke masyarakat cukup optimal dan 
mengakibatkan laba yang diperoleh bank pun akan semakin optimal. 
Bank dalam menjalankan aktivitasnya untuk memperoleh pendapatan selalu 
dihadapkan pada resiko. Resiko yang mungkin terjadi dapat menimbulkan 
kerugian bagi bank jika tidak dideteksi serta tidak dikelola sebagaimana mestinya. 
Salah satu resiko yang dialami bank yaitu resiko tingkat pembiayaan yang 
diberikan. Dengan beban yang ada dalam Dana Pihak Ketiga ini, baik beban 
operasional maupun non operasional yang dihasilkan, maka akan mempengaruhi 
Profit Expense Ratio Bank Syari’ah yang bersangkutan. 
Maka penulis memberikan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Diduga Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara parsial terhadap Profit 
Expense Ratio pada Bank Umum Syariah periode 2015-2020 
e. Pengaruh Debt Financing, Equity Financing dan Lease Financing dan 
Dana Pihak Ketiga terhadap Profit Expense Ratio 
Pembiayaan merupakan salah satu produk yang banyak diminati. Produk ini 
berupa penyaluran dana bank syariah atau pendanaan yang diberikan suatu pihak 
kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan baik 
dilakukan sendiri maupun lembaga. Komponen pembiayaan merupakan 
komoditas utama perbankan syariah dalam memperoleh keuntungan. Dimana 
keuntungan yang diperoleh perbankan akan menjamin kelangsungan usaha 
perbankan syariah di masa yang akan datang. Bank syariah menilai bahwa 
pembiayaan memiliki risiko tinggi dalam hal kerugian yang dapat terjadi dalam 





suatu perusahaan. Pemberian pembiayaan merupakan aktifitas terbesar sekaligus 
mempunyai resiko terbesar (high risk high return).  
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Taukhid As’ad Malik 
(2019) menunjukkan bahwa Debt Financing, Equity Financing, dan Lease 
Financing berpengaruh positif dan signifikan terhadap secara simultan terhadap 
Profit Expense Ratio pada Bank Mandiri Syariah. 
Ketiga pembiayaan tersebut menjadi pilihan nasabah dalam melakukan 
pembiayaan sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Nasabah Debt 
Financing, Equity Financing, dan Lease Financing mempunyai orientasi yang 
berbeda dalam melakukan pembiayaan di Bank BNI Syariah. Orientasi nasabah 
Debt Financing dan Lease Financing lebih kepada investasi dan nasabah Equity 
Financing lebih kepada modal kerja.  
Maka penulis memberikan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Diduga Tingkat Debt Financing, Equity Financing, Lease Financing dan 
Dana Pihak Ketiga berpengaruh secara parsial terhadap Profit Expense 














3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui website resmi masing-masing Bank Umum 
Syariah yang melakukan konsolidasi, yakni PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI 
Syariah dan PT. Bank Syariah Mandiri periode 2015 hingga 2020. 
Adapun Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan, yakni mulai dari Januari 
2021 hingga Maret 2021. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Menurut Hardani, dkk (2020), data adalah bentuk jamak dari datum yang 
berarti keterangan yang menggambarkan persoalan atau hasil pengamatan dari ciri 
atau karakteristik populasi atau sampel dan seringkali dalam bentuk angka. Syarat 
data dari suatu penelitian harus bersifat objektif, mampu menggambarkan seluruh 
persoalan sampel (reprsentatif) dan tepat waktu (up to date). Adapun Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan bentuknya, data 
kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakan teknik perhitungan 
matematika atau statistika. (Siyoto dan Ali, 2015). Jadi data yang akan digunakan 






3.2.2 Sumber Data 
Menurut Siyoto dan Ali (2015), data sekunder adalah data yang diperoleh 
atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai 
tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro 
Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. Selain itu, Data 
Sekunder diperoleh secara tidak langsung dari orang lain, kantor yang berupa 
laporan, profil, buku pedoman, atau pustaka (Hardani, dkk, 2020). 
Adapun Penelitian ini merupakan studi empiris yang dilakukan pada 
lembaga keuangan perbankan syariah yakni Bank Umum Syariah yang melakukan 
konsolidasi perioede tahun 2015 hingga tahun 2020 dengan menggunakan data 
laporan keuangan triwulan periode 2015-2020. Data tersebut diperoleh dari 
website resmi masing-masing Bank Umum Syariah yakni: 
a. PT. Bank BRI Syariah 
b. PT. Bank BNI Syariah 
c. PT. Bank Syariah Mandiri 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan menggunakan metode dokumentasi. metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya. (Siyoto dan Ali, 2015).  
Adapun menurut Hardani, dkk (2020), Dokumen yang dapat digunakan 





pribadi, outo biografi, serta dokumen resmi terdiri dari dokumen internal seperti 
memo, pengumuman, instruksi, aturan, rekaman hasil. Adapun dalam penelitian 
ini data diperoleh melalui Laporan Keuangan Triwulan I hingga Triwulan IV dari 
tahun 2015-2020 pada Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi dan 
referensi-referensi lain yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Menurut Siyoto dan Ali (2015), Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Adapun Pupulasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang 
melakukan konsolidasi. 
3.4.2 Sampel 
Menurut Siyoto dan Ali (2015), Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari 
anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 
mewakili populasinya. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik non probability sampling yakni sampling jenuh atau sensus. 
Menurut Siyoto dan Ali (2015), sampling jenuh adalah suatu teknik 
penentuan sampel jika semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
Dalam penelitian ini digunakan sebanyak 3 sampel Bank Umum Syariah 






Tabel 3.1  
Sampel Penelitian 
No Nama Bank 
1 PT. Bank BRI Syariah 
2 PT. Bank BNI Syariah 
3 PT. Bank Syariah Mandiri 
Sumber: Data Sekunder peneliti 
 
3.5 Metode Analisis Data  
Menurut Suliswiyadi (2015), Analisis data adalah proses penghimpunan 
atau pengumpulan, pemodelan dan transformasi data dengan tujuan untuk 
menyoroti dan memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, 
kesimpulan dan mendukung pembuatan keputusan. Berdasarkan tujuan dari 
penelitian ini, maka metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kuantitatif dengan bantuan program Eviews 10, terdiri dari 
beberapa bagian, yaitu antara lain:  
3.5.1 Analisis Data Panel 
Menurut Basuki (2014), Data panel adalah gabungan antara data runtut 
waktu (time series) dan data silang (cross section). Hsiao (2014), mencatat bahwa 
penggunaan panel data dalam penelitian ekonomi memiliki beberapa keuntungan 
utama dibandingkan data jenis cross section maupun time series. Pertama, dapat 
memberikan peneliti jumlah pengamatan yang besar, meningkatkan degree of 
freedom (derajat kebebasan), data memiliki variabilitas yang besar dan 
mengurangi kolinieritas antara variabel penjelas, di mana dapat menghasilkan 
estimasi ekonometri yang efisien. Kedua, panel data dapat memberikan informasi 





series saja. Dan Ketiga, panel data dapat memberikan penyelesaian yang lebih 
baik dalam inferensi perubahan dinamis dibandingkan data cross section. 
Model regresi berganda yang digunakan untuk penelitian ini adalah model 
regresi data panel karena sesuai dengan jenis data yang digunakan, yaitu data 
panel. Dalam metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel 
dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain: (Basuki, 2014) 
a. Common Effect Model  
Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena 
hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini 
tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan 
bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode 
ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik 
kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel.  
b. Fixed Effect Model  
Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat 
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel 
model Fixed Effects menggunakan teknik variable dummy untuk 
menangkap perbedaan intersep antar perusahaan, perbedaan intersep bisa 
terjadi karena perbedaan budaya kerja, manajerial, dan insentif. Namun 
demikian slopnya sama antar perusahaan. Model estimasi ini sering juga 







c. Random Effect Model  
Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan 
mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model 
Random Effect perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms 
masingmasing perusahaan. Keuntungan menggunkan model Random Effect 
yakni menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan 
Error Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square 
(GLS) 
Menurut Basuki (2014), langkah yang perlu dilakukan saat pemilihan 
metode pengujian data panel adalah sebagai berikut: 
a. Uji Chow (Uji likelihood)  
Uji Chow merupakan uji untuk menentukan model terbaik antara Fixed 
Effect Model dengan Common/Pool Effect Model. Jika hasilnya menyatakan 
menerima hipotesis nol maka model yang terbaik untuk digunakan adalah 
Common Effect Model. Akan tetapi, jika hasilnya menyatakan menolak 
hipotesis nol maka model terbaik yang digunakan adalah Fixed Effect 
Model, dan pengujian akan berlanjut ke uji Hausman.  
Chow test yakni pengujian untuk menentukan model Common Effect atau 
Fixed Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. 
Hipotesis dalam uji chow adalah:  
H0 : Common Effect Model atau pooled OLS 






b. Uji Hausman  
Hausman test yakni pengujian untuk menentukan model Fixed Effect atau 
Random Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. 
Hipotesis dalam uji hausman adalah:  
H0 : Random Effect Model  
H1 : Fixed Effect Model  
Jika dari hasil Uji Hausman tersebut menyatakan menerima hipotesis nol 
maka model yang terbaik untuk digunakan adalah model Random Effect. 
Akan tetapi, jika hasilnya menyatakan menolak hipotesis nol maka model 
terbaik yang digunakan adalah model Fixed Effect. 
3.5.2 Analisis Statistik Deskriptif  
Menurut Suliswiyadi (2015), Statistika deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.  
Metode deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai variabel secara 
mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan antara variabel yang satu dengan variabel lainnya. (Sugiyono, 
2014) 
3.6 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik pada model regresi bertujuan untuk mengetahui 
apakah model regresi yang dihasilkan merupakan model regresi yang 





penyimpangan asumsi model klasik. Asumsi klasik pertama yang harus terpenuhi 
untuk mendapatkan moel regresi yang baik adalah normalitas, non 
multikolinearitas, non autokorelasi dan non heterokedastisitas. 
3.6.1 Uji Normalitas  
Menurut Basuki (2014), Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan 
dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau 
variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji 
Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi 
normal atau diambil dari populasi normal.  
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Jarque-Bera 
dengan tingkat signifikansi 5% (ᾳ = 0,05). Apabila nilai dari uji Jarque-Bera lebih 
besar dari probabilitas signifikansi pada 5%, maka H0 diterima. 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : Data terdistribusi normal 
Ha : Data tidak terdistribusi normal 
Kriteria data terdistribusi normal yaitu:  
a) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka data terdistribusi normal.  
b) Jika nilai probabilitas <  0,05, maka data terdistribusi tidak normal 
3.6.2 Uji Multikolinieritas  
Multikolinieritas adalah adanya hubungan linier antara variabel independen 
di dalam model regresi. Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinieritas pada 
model, peneliti menggunakan metode parsial antar variabel independen. Salah 





atau melihat korelasi parsial antar variabel independen dengan bantuan program 
Eviews versi 10. Rule of thumb dari metode ini adalah jika koefisien korelasi 
cukup tinggi di atas 0,85 maka diduga ada multikolinieritas dalam model. 
Sebaliknya jika koefisien korelasi relatif rendah maka duga model tidak 
mengandung unsur multikolinieritas. 
Mendeteksi multikolinearitas dalam penelitian ini dilihat dari nilai korelasi 
parsial antar variabel independen. Jika nilai koefisien diantara masing-masing 
variabel independen lebih besar dari 0,85 maka H0 diterima. 
Hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : Model tidak terdapat masalah multikoloniaritas 
Ha : Model terdapat masalah multikoloniaritas  
Kriteria data terbebas masalah multikoloniaritas yaitu:  
a) Jika nilai koefisien korelasi < 0,85, maka non multikoloniaritas.  
b) Jika nilai koefisien korelasi >  0,85, maka multikoloniaritas 
3.6.3 Uji Autokorelasi  
Menurut Basuki (2014), Autokorelasi menunjukkan adanya korelasi antara 
anggota serangkaian observasi. Jika model mempunyai korelasi, parameter yang 
diestimasi menjadi bias dan variasinya tidak lagi minimum dan model menjadi 
tidak efisien. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi 
dalam model digunakan uji Lagrange Multiplier (LM) dengan bantuan program 
Eviews versi 10. Untuk mendeteksi autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan uji 
Lagrange Multiplier. jika nilai probabilitas Chi-Square lebih besar dari tingkat 





Hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : Model tidak terdapat masalah autokorelasi 
Ha : Model terdapat masalah autokorelasi 
Kriteria data terbebas masalah autokorelasi yaitu:  
a) Jika nilai probabilitas Chi-Square > 0,05, maka non autokorelasi  
b) Jika nilai probabilitas Chi-Square >  0,05, maka autokorelasi 
3.6.4 Uji Heteroskedastisitas   
Heteroskedastisitas merupakan masalah regresi yang faktor gangguan tidak 
memiliki varian yang sama atau variannya tidak konstan. Hal ini akan 
memunculkan berbagai permasalahan yaitu penaksir OLS yang bias, varian dari 
koefisien OLS akan salah. (Basuki, 2014)  
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varian residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. 
Salah satu cara untuk mengetahui adanta heterokedastisitas dapat dilakukan 
dengan program Eviews versi 10. ada beberapa metode yang dapat dilakukan 
yaitu metode informal, metode park, metoe glejser, metode korelasi spearman, 
metode goldfield-quandt, metode breusch-pagan dan metode white. 
Untuk mendeteksi heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan uji 
Breusch-Pagan-Godfrey. Jika nilai probabilitas Chi-Square lebih besar dari 





Hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : Model bersifat homokedastisitas atau tidak bersiat heterokedastisitas 
Ha : Model bersifat heterokedastisitas 
Kriteria data terbebas masalah heterokedastisitas yaitu:  
a) Jika nilai probabilitas Chi-Square > 0,05 maka data homokedastisitas  
b) Jika nilai probabilitas Chi-Square > 0,05, maka data heterokedastisitas 
3.7 Analisis Regresi Berganda 
Menurut Basuki (2014), Regresi linier berganda adalah bentuk paling 
umum dari analisis regresi linier. Sebagai analisis prediktif, regresi linier berganda 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara satu variabel dependen kontinu 
dan dua atau lebih variabel independen. Variabel independen dapat kontinu atau 
kategori (dummy diberi kode yang sesuai).  
Analisis regresi berganda mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 
atau lebih dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen. Dalam hal ini untuk variabel dependennya adalah Profit 
Expense Ratio dan variable independennya Debt Financing, Equity Financing, 
Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga. Untuk mengetahui adanya pengaruh 
yang signiikan dari variabel independen terhadap variabel dependen maka 
digunakan model regresi dengan persamaan sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
PERit   = Profit Expense Ratio 
α  = Konstanta  










  = koefisien regresi 
DFt    = Debt Financing 
EFt    = Equity Financing 
LSt    = Lease Financing 
DPKt  = Dana Pihak Ketiga 
ε     = Kesalahan Residual / Error 
i  = Bank 
t  = Waktu 
3.8 Uji Hipotesis (Goodness of Fit) 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai akrual dapat diukur 
dari goodness of fit-nya. secara statistik, dapat diukur dari nilai determinasi (R2), 
uji signifikansi simultan (F test) dan uji signifikansi parameter individual (t test). 
3.8.1 Uji Parsial (Uji t)  
Uji statistik t parsial bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian 
dilakukan pada tingkat keyakinan 95% atau tingkat signifikansi 5% (α = 5%) 
dengan kriteria untuk penerapan hipotesis two-tailed test sebagai berikut: 
H0 : B ≠ 0 
(variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen) 
Ha : B = 0 
(variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen) 





H01 = Terdapat pengaruh signifikan antara Debt Financing terhadap Profit   
Expense Ratio 
Ha1 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Debt Financing terhadap Profit 
Expense Ratio 
H02 = Terdapat pengaruh signifikan antara Equity Financing terhadap Profit 
Expense Ratio 
Ha2  = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Equity Financing terhadap Profit 
Expense Ratio 
H03 = Terdapat pengaruh signifikan antara Lease Financing terhadap Profit 
Expense Ratio 
Ha3 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Lease Financing terhadap Profit 
Expense Ratio 
H04 = Terdapat pengaruh signifikan antara  Dana Pihak Ketiga terhadap Profit 
Expense Ratio 
Ha4 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara  Dana Oihak Ketiga terhadap 
Profit Expense Ratio 
Kriteria penerimaan atau penolakan H0 two-tailed test sebagai berikut: 
Berdasarkan t-statistik data t-tabel 
a. t statistik > t tabel; t statistik < -t tabel maka H0 diterima 
b. t statistik < t tabel; t statistik > -t tabel maka H0 ditolak 
berdasarkan probabilitas (p-value) 
1. Probabilitas (p-value) < 0,05 maka H0 diterima 





3.8.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  
Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan melihat nilai signiikansi 
F. Pengujian dilakukan pada tingkat keyakinan 95% atau tingkat signifikansi 5% 
(α = 5%) dengan kriteria untuk penerapan hipotesis two-tailed test sebagai 
berikut: 
H0 : B1 ≠ B2 ≠ B3 ≠ B4 ≠ 0 
(variabel independen memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap 
variabel dependen) 
Ha : B1 = B2 = B3 = B4 = 0 
(variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap 
variabel dependen) 
Hipotesis yang diuji adalah; 
H05 = Terdapat pengaruh signifikan antara  Debt Financing, Equity Financing, 
Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga secara simultan terhadap Profit 
Expense Ratio 
Ha5 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara  Debt Financing, Equity 
Financing, Lease Financing dan Dana Pihak Ketiga secara simultan 
terhadap Profit Expense Ratio 
Kriteria penerimaan atau penolakan H0 two-tailed test sebagai berikut: 
Berdasarkan F hitung data F tabel 
a. F statistik > F tabel; (k,n-k-1) maka H0 diterima 





berdasarkan probabilitas (p-value) 
a. Probabilitas (p-value) < 0,05 maka H0 diterima 
b. Probabilitas (p-value) > 0,05 maka H0 ditolak 
3.8.3 Uji Koefisien Determinasi  
Menurut Gujarati (2012), koefisien determinasi merupakan ukuran ringkas 
yang menginformasikan baik tidaknya sebuah garis regresi sampel sesuai dengan 
datanya. Berikut dua siat R2 yang perlu diperhatikan: 
a. Besarnya tidak pernah negatif 
b. Batasannya adalah  0 ≤  R2 ≤ 1. Jika R2 bernilai 1, artinya kesesuaian 
garisnya tepat. Jika nilai R2 bernilai 0, artinya tidak ada hubungan antara 
variabel dependen dan variabel independen. 
Menurut Basuki (2014), koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 
melihat seberapa besar pengaruh perubahan variabel-variabel bebas (independent 
variabel) yang digunakan dalam model mampu menjelaskan pengaruhya terhadap 
variabel tidak bebasnya (dependent variabel). untuk mengukur kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 adalah 0 sampai dengan 1. 
Nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan 








GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
1. PT. Bank BRI Syariah Tbk  
PT. Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi pada tanggal 17 November 
2008, setelah sebelumnya mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui 
surat No.10/67/KEP.GBI/DPG/2008 pada tanggal 16 Oktober 2008. Bank ini 
awalnya berdiri pada tahun 1969 dengan nama Bank Jasa Arta, yang kemudian 
diakuisisi oleh PT. Bank BRI (Persero) Tbk pada tanggal 19 Desember 2007. 
Selanjutnya, PT. Bank BRI Syariah Tbk mengubah kegiatan usaha yang mulanya 
beroperasi secara konvensional menjadi kegiatan usaha yang berbasis syariah. 
PT. Bank BRI Syariah Tbk hadir sebagai bank ritel modern terkemuka 
dengan layanan finansial sesuai dengan kebutuhan nasabah dengan jangka 
termudah untuk kehidupan yang lebih bermakna. Memberikan pelayanan secara 
prima (service excellence) dan menawarkan berbagai produk yang sesuai dengan 
kebutuhan dan harapan nasabah sesuai dengan prinsip syariah Islam. Hadirnya 
PT. Bank BRI Syariah Tbk di tengah-tengah industri perbankan nasional 
dipertegas dengan makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. Logo 
ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank 
modern yang dapat melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi 57 
pada warna yang digunakan pada logo merupakan turunan dari warna biru dan 
putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank BRI (Persero) Tbk.  
Aktivitas PT. Bank BRI Syariah Tbk semakin kokoh setelah ditandatangi 





Desember 2008 untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah Tbk (proses spin 
off) yang mulai berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan 
dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk, dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT 
Bank BRI Syariah Tbk. Bank BRI Syariah Tbk tumbuh dengan pesat baik dari sisi 
aset, jumlah pembiayaan, dan perolehan dana pihak ketiga. PT. Bank BRI Syariah 
Tbk berfokus pada segmen menengah bawah untuk menargetkan menjadi bank 
ritel modern yang terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan 
perbankan.  
2. PT. Bank BNI Syariah Tbk  
Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 membuktikan ketangguhan 
sistem perbankan syariah. Di mana prinsip syariah dengan tiga pilarnya yaitu adil, 
transparan, dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 
sistem perbankan yang lebih adil. Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 
1998, didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan lima kantor cabang di 
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin pada tanggal 29 April 
2000. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap 
memerhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Berdasarkan Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 
mengenai pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah dan di dalam 
Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat 
temporer dan akan dilaksanakan spin off tahun 2009. Rencana tersebut 





sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 
tidak terlepas dari faktor eksternal yang berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu 
dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Selain itu, 
komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat 
dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin 
meningkat. 
3. PT. Bank Syariah Mandiri Tbk  
Sejak awal pendiriannya nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi 
kemanusiaan dan integritas telah tertanam kuat pada Bank Syariah Mandiri 
(BSM). Sejak kehadiran BSM pada tahun 1999 pasca krisis ekonomi dan moneter 
sejak Juli 1997 yang disusul dengan krisis multi dimensi termasuk di panggung 
politik nasional, telah memberikan dampak negatif yang sangat hebat terhadap 
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi 
tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank 
konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil 
tindakan dengan merektrukturisasi dan merekapitulasi sebagian bank-bank di 
Indonesia. Salah satu bank konvensional yang terkena dampak krisis ekonomi 
pada saat itu adalah PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan 
Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota 
Prestasi. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut pemerintah melakukan upaya 
dengan menggabungkan (merger) empat bank yaitu Bank Dagang, Bank Bumi 





Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999 dan mengundang seluruh investor. 
Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Tindak lanjutan dari 
keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah. Tujuan pembentukan ini yaitu untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank 
Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 Tahun 1998 yang 
memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking 
system). Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan 
konversi BSB dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karena itu, Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam dengan nama PT 
Bank Syariah Mandiri (BSM) sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: 
Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB 
menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh BI melalui SK Gubernur Bank 
Indonesia No. 1/24/ KEP.BI/1999 pada tanggal 25 Oktober 1999. Kemudian, 
melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 
1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah 
Mandiri dan kemudian disusul Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 65 
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT 





Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 
1420 H atau tanggal 1 November 1999 (PT. Bank Syariah Mandiri Tbk). BSM 
hadir, tampil, dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha 
dengan nilai-nilai rohani yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara 
idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan 
BSM dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama 
membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
4. Bank Syariah Indonesia 
Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia, 
memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri keuangan syariah. 
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan 
stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam pengembangan ekosistem 
industri halal di Indonesia. Termasuk didalamnya adalah Bank Syariah. Bank 
Syariah memainkan peranan penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas 
ekonomi dalam ekosistem industri halal. Keberadaan industri perbankan syariah 
di Indonesia sendiri telah mengalami peningkatan dan pengembangan yang 
signifikan dalam kurun tiga dekade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta 
pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. 
Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya 
Bank Syariah yang melakukan aksi korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank 
Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank BNI 





Pada tanggal 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 
1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, Bank BNI 
Syariah dan Bank BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu PT. Bank Syariah 
Indonesia Tbk. Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank 
Syariah sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan yang 
lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi 
dengan perusahaan induk serta komitmen pemerintah melalui Kementerian 
BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing di tingkat global. 
Penggabungan ketiga Bank Syariag tersebut merupakan ikhtiar untuk melahirkan 
Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan mejadi energi baru 
pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan 
masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan 
wajah perbankan syariah di Indonesia yang modern, universal, dan memberikan 
kebaikan bagi segenap alam.  
c. Visi Bank Syariah Indonesia 
TOP 10 GLOBAL ISLAMIC BANK, Menciptakan Bank Syariah yang 
masuk ke dalam 10 besar menurut kapasitas pasar secara global dalam waktu 5 
tahun ke depan 
d. Misi Bank Syariah Indonesia 
1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 
Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan asset (500+ 





2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegag 
saham 
Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat 
(PB>2) 
3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik Indonesia 
Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat serta 
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Debt Financing Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020 
 
Periode BRIS BNIS BSM 
2015,1 0,641419083 0,772996159 0,69302774 
2015,2 0,623840963 0,768459869 0,669689905 
2015,3 0,601880981 0,765140659 0,67762577 
2015,4 0,600872939 0,759155537 0,680291108 
2016,1 0,604080202 0,751872426 0,676189802 
2016,2 0,608319151 0,745974574 0,664386777 
2016,3 0,607104549 0,742453776 0,668378536 
2016,4 0,598174041 0,743176421 0,650181629 
2017,1 0,603776126 0,746063303 0,651059137 
2017,2 0,595388625 0,72229119 0,620936347 
2017,3 0,584476808 0,72602146 0,613346311 
2017,4 0,572875418 0,701672889 0,595545165 
2018,1 0,561135707 0,700638765 0,597376893 
2018,2 0,540351927 0,673031972 0,595454111 
2018,3 0,54422538 0,661759936 0,569390574 
2018,4 0,529781586 0,641220344 0,564502906 
2019,1 0,52209541 0,623488832 0,558670232 
2019,2 0,52443039 0,589393449 0,553321634 
2019,3 0,513436098 0,601867821 0,543826112 
2019,4 0,495286038 0,587883246 0,530004509 
2020,1 0,504829337 0,595739697 0,524641088 
2020,2 0,561920505 0,614244373 0,531764018 
2020,3 0,583317433 0,610634607 0,546306575 
2020,4 0,589890523 0,611696317 0,548087588 













Equity Financing Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020 
 
Periode BRIS BNIS BSM 
2015,1 0,318595291 0,165862985 0,223304598 
2015,2 0,339855367 0,176265562 0,257993667 
2015,3 0,366703052 0,180964679 0,258105272 
2015,4 0,372408820 0,194130896 0,264859758 
2016,1 0,373419722 0,204535241 0,273898148 
2016,2 0,370891205 0,212318881 0,282519810 
2016,3 0,370878107 0,212466529 0,279114274 
2016,4 0,369579494 0,205486306 0,297714122 
2017,1 0,352675205 0,194841578 0,295184884 
2017,2 0,352919745 0,212966129 0,327840521 
2017,3 0,357307887 0,207327182 0,336948162 
2017,4 0,338486785 0,232023910 0,347914790 
2018,1 0,340852185 0,232291939 0,343809458 
2018,2 0,363034385 0,265921788 0,350811109 
2018,3 0,357261218 0,275610275 0,368863505 
2018,4 0,376707623 0,291505798 0,366237887 
2019,1 0,386069889 0,323037631 0,373160403 
2019,2 0,386546006 0,346929303 0,369774083 
2019,3 0,403430302 0,343965299 0,371953031 
2019,4 0,430818744 0,352614422 0,378424095 
2020,1 0,433011883 0,339163644 0,381896386 
2020,2 0,391813218 0,329694936 0,389887616 
2020,3 0,377426104 0,341649643 0,370317094 
2020,4 0,374089984 0,334982109 0,360237232 



















Lease Financing Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020 
 
Periode BRIS BNIS BSM 
2015,1 0,005275148 0,024258760 0,017016028 
2015,2 0,004260973 0,020008637 0,016185649 
2015,3 0,003538733 0,017139643 0,014847994 
2015,4 0,002776606 0,013941664 0,015837952 
2016,1 0,002040876 0,011710291 0,016363814 
2016,2 0,001339327 0,009410664 0,017010210 
2016,3 0,003406761 0,007307247 0,018030724 
2016,4 0,015867981 0,005647858 0,016378746 
2017,1 0,028125369 0,004497698 0,015323762 
2017,2 0,038824757 0,003382753 0,015263069 
2017,3 0,046249342 0,002649161 0,014317516 
2017,4 0,060326783 0,002210011 0,013027090 
2018,1 0,075204691 0,002210846 0,012538046 
2018,2 0,074392484 0,002096449 0,011553842 
2018,3 0,076883842 0,002074654 0,010464167 
2018,4 0,076718175 0,012143191 0,008993692 
2019,1 0,073829073 0,011171628 0,008207228 
2019,2 0,070292453 0,009889353 0,007221626 
2019,3 0,065299436 0,009382984 0,006393177 
2019,4 0,058329256 0,008775716 0,004879793 
2020,1 0,049569886 0,008367807 0,004525224 
2020,2 0,035739586 0,008014801 0,003713186 
2020,3 0,029703942 0,007253125 0,002868523 
2020,4 0,027319634 0,006541478 0,002392549 



















Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020 
 
Periode BRIS BNIS BSM 
2015,1 0,932998424 0,941296861 0,952993355 
2015,2 0,872056735 0,921151023 0,956103254 
2015,3 0,919973922 0,916825031 0,962529295 
2015,4 0,91929 0,928888936 0,959183825 
2016,1 0,926690413 0,934454599 0,95903798 
2016,2 0,929456216 0,936501734 0,963040386 
2016,3 0,917450731 0,933324355 0,964846637 
2016,4 0,874564675 0,938259868 0,965634338 
2017,1 0,886093894 0,945958843 0,966085714 
2017,2 0,876726787 0,949700001 0,959747895 
2017,3 0,912531712 0,943531 0,965303416 
2017,4 0,910801294 0,947256315 0,966234146 
2018,1 0,910661612 0,951102991 0,965422104 
2018,2 0,862882061 0,95907074 0,966885205 
2018,3 0,892322669 0,962324788 0,962561542 
2018,4 0,877588614 0,964412174 0,968659503 
2019,1 0,848780548 0,971042612 0,964823346 
2019,2 0,885233554 0,957537736 0,944539974 
2019,3 0,882463582 0,956207642 0,963390153 
2019,4 0,897186525 0,967437842 0,968593618 
2020,1 0,890894224 0,976419486 0,969390099 
2020,2 0,925678725 0,958556619 0,974644488 
2020,3 0,959321335 0,970970303 0,97262466 
2020,4 0,944058477 0,968199987 0,969985486 


















Profit Expense Ratio Bank Umum Syariah yang melakukan konsolidasi 
Periode 2015-2020 
 
Periode BRIS BNIS BSM 
2015,1 0,041675455 0,078159952 0,055455093 
2015,2 0,049533462 0,085738968 0,029006249 
2015,3 0,051111791 0,087038263 0,019096321 
2015,4 0,0499474 0,095793913 0,043718091 
2016,1 0,067078551 0,12056451 0,044818695 
2016,2 0,070561781 0,113970358 0,049955077 
2016,3 0,066885122 0,109871884 0,048434612 
2016,4 0,05898506 0,103048757 0,046282564 
2017,1 0,049000191 0,103177124 0,04801587 
2017,2 0,051282107 0,108851365 0,04744163 
2017,3 0,061423067 0,106213573 0,041963634 
2017,4 0,034846457 0,099090279 0,044016384 
2018,1 0,060192129 0,110706594 0,057124626 
2018,2 0,075036126 0,120468321 0,064678539 
2018,3 0,061382092 0,11947207 0,071406907 
2018,4 0,030018927 0,120370879 0,07334426 
2019,1 0,03277439 0,14296443 0,109732103 
2019,2 0,020416062 0,172534868 0,128984829 
2019,3 0,021341267 0,164356863 0,135377379 
2019,4 0,020384422 0,155068649 0,130361151 
2020,1 0,077488648 0,216798193 0,136442939 
2020,2 0,059124106 0,140811674 0,148472445 
2020,3 0,059815178 0,133481824 0,152345214 
2020,4 0,054150177 0,127477176 0,150965588 







Data Variabel Independen dan Variabel Dependen Bank Umum Syariah yang dikonsolidasi  
Periode 2015-2020 (data siap diolah) 
 
Bank Periode PER DF EF LF DPK 
PT. Bank BRI Syariah 2015,1 0,041675455 0,641419083 0,318595291 0,005275148 0,932998424 
PT. Bank BRI Syariah 2015,2 0,049533462 0,623840963 0,339855367 0,004260973 0,872056735 
PT. Bank BRI Syariah 2015,3 0,051111791 0,601880981 0,366703052 0,003538733 0,919973922 
PT. Bank BRI Syariah 2015,4 0,0499474 0,600872939 0,372408820 0,002776606 0,91929 
PT. Bank BRI Syariah 2016,1 0,067078551 0,604080202 0,373419722 0,002040876 0,926690413 
PT. Bank BRI Syariah 2016,2 0,070561781 0,608319151 0,370891205 0,001339327 0,929456216 
PT. Bank BRI Syariah 2016,3 0,066885122 0,607104549 0,370878107 0,003406761 0,917450731 
PT. Bank BRI Syariah 2016,4 0,05898506 0,598174041 0,369579494 0,015867981 0,874564675 
PT. Bank BRI Syariah 2017,1 0,049000191 0,603776126 0,352675205 0,028125369 0,886093894 
PT. Bank BRI Syariah 2017,2 0,051282107 0,595388625 0,352919745 0,038824757 0,876726787 
PT. Bank BRI Syariah 2017,3 0,061423067 0,584476808 0,357307887 0,046249342 0,912531712 
PT. Bank BRI Syariah 2017,4 0,034846457 0,572875418 0,338486785 0,060326783 0,910801294 
PT. Bank BRI Syariah 2018,1 0,060192129 0,561135707 0,340852185 0,075204691 0,910661612 





Lanjutan Lampiran 6. Data Variabel Independen dan Variabel Dependen Bank Umum Syariah yang dikonsolidasi Periode 
2015-2020 (data siap diolah) 
 
Bank Periode PER DF EF LF DPK 
PT. Bank BRI Syariah 2018,3 0,061382092 0,54422538 0,357261218 0,076883842 0,892322669 
PT. Bank BRI Syariah 2018,4 0,030018927 0,529781586 0,376707623 0,076718175 0,877588614 
PT. Bank BRI Syariah 2019,1 0,03277439 0,52209541 0,386069889 0,073829073 0,848780548 
PT. Bank BRI Syariah 2019,2 0,020416062 0,52443039 0,386546006 0,070292453 0,885233554 
PT. Bank BRI Syariah 2019,3 0,021341267 0,513436098 0,403430302 0,065299436 0,882463582 
PT. Bank BRI Syariah 2019,4 0,020384422 0,495286038 0,430818744 0,058329256 0,897186525 
PT. Bank BRI Syariah 2020,1 0,077488648 0,504829337 0,433011883 0,049569886 0,890894224 
PT. Bank BRI Syariah 2020,2 0,059124106 0,561920505 0,391813218 0,035739586 0,925678725 
PT. Bank BRI Syariah 2020,3 0,059815178 0,583317433 0,377426104 0,029703942 0,959321335 
PT. Bank BRI Syariah 2020,4 0,054150177 0,589890523 0,374089984 0,027319634 0,944058477 
PT. Bank BNI Syariah 2015,1 0,078159952 0,772996159 0,165862985 0,024258760 0,941296861 
PT. Bank BNI Syariah 2015,2 0,085738968 0,768459869 0,176265562 0,020008637 0,921151023 
PT. Bank BNI Syariah 2015,3 0,087038263 0,765140659 0,180964679 0,017139643 0,916825031 
PT. Bank BNI Syariah 2015,4 0,095793913 0,759155537 0,194130896 0,013941664 0,928888936 
PT. Bank BNI Syariah 2016,1 0,12056451 0,751872426 0,204535241 0,011710291 0,934454599 





Lanjutan Lampiran 6. Data Variabel Independen dan Variabel Dependen Bank Umum Syariah yang dikonsolidasi Periode 
2015-2020 (data siap diolah) 
 
Bank Periode PER DF EF LF DPK 
PT. Bank BNI Syariah 2016,3 0,109871884 0,742453776 0,212466529 0,007307247 0,933324355 
PT. Bank BNI Syariah 2016,4 0,103048757 0,743176421 0,205486306 0,005647858 0,938259868 
PT. Bank BNI Syariah 2017,1 0,103177124 0,746063303 0,194841578 0,004497698 0,945958843 
PT. Bank BNI Syariah 2017,2 0,108851365 0,72229119 0,212966129 0,003382753 0,949700001 
PT. Bank BNI Syariah 2017,3 0,106213573 0,72602146 0,207327182 0,002649161 0,943531 
PT. Bank BNI Syariah 2017,4 0,099090279 0,701672889 0,232023910 0,002210011 0,947256315 
PT. Bank BNI Syariah 2018,1 0,110706594 0,700638765 0,232291939 0,002210846 0,951102991 
PT. Bank BNI Syariah 2018,2 0,120468321 0,673031972 0,265921788 0,002096449 0,95907074 
PT. Bank BNI Syariah 2018,3 0,11947207 0,661759936 0,275610275 0,002074654 0,962324788 
PT. Bank BNI Syariah 2018,4 0,120370879 0,641220344 0,291505798 0,012143191 0,964412174 
PT. Bank BNI Syariah 2019,1 0,14296443 0,623488832 0,323037631 0,011171628 0,971042612 
PT. Bank BNI Syariah 2019,2 0,172534868 0,589393449 0,346929303 0,009889353 0,957537736 
PT. Bank BNI Syariah 2019,3 0,164356863 0,601867821 0,343965299 0,009382984 0,956207642 
PT. Bank BNI Syariah 2019,4 0,155068649 0,587883246 0,352614422 0,008775716 0,967437842 
PT. Bank BNI Syariah 2020,1 0,216798193 0,595739697 0,339163644 0,008367807 0,976419486 





Lanjutan Lampiran 6. Data Variabel Independen dan Variabel Dependen Bank Umum Syariah yang dikonsolidasi Periode 
2015-2020 (data siap diolah) 
 
Bank Periode PER DF EF LF DPK 
PT. Bank BNI Syariah 2020,3 0,133481824 0,610634607 0,341649643 0,007253125 0,970970303 
PT. Bank BNI Syariah 2020,4 0,127477176 0,611696317 0,334982109 0,006541478 0,968199987 
PT. Bank Syariah Mandiri 2015,1 0,055455093 0,69302774 0,223304598 0,017016028 0,952993355 
PT. Bank Syariah Mandiri 2015,2 0,029006249 0,669689905 0,257993667 0,016185649 0,956103254 
PT. Bank Syariah Mandiri 2015,3 0,019096321 0,67762577 0,258105272 0,014847994 0,962529295 
PT. Bank Syariah Mandiri 2015,4 0,043718091 0,680291108 0,264859758 0,015837952 0,959183825 
PT. Bank Syariah Mandiri 2016,1 0,044818695 0,676189802 0,273898148 0,016363814 0,95903798 
PT. Bank Syariah Mandiri 2016,2 0,049955077 0,664386777 0,282519810 0,017010210 0,963040386 
PT. Bank Syariah Mandiri 2016,3 0,048434612 0,668378536 0,279114274 0,018030724 0,964846637 
PT. Bank Syariah Mandiri 2016,4 0,046282564 0,650181629 0,297714122 0,016378746 0,965634338 
PT. Bank Syariah Mandiri 2017,1 0,04801587 0,651059137 0,295184884 0,015323762 0,966085714 
PT. Bank Syariah Mandiri 2017,2 0,04744163 0,620936347 0,327840521 0,015263069 0,959747895 
PT. Bank Syariah Mandiri 2017,3 0,041963634 0,613346311 0,336948162 0,014317516 0,965303416 
PT. Bank Syariah Mandiri 2017,4 0,044016384 0,595545165 0,347914790 0,013027090 0,966234146 
PT. Bank Syariah Mandiri 2018,1 0,057124626 0,597376893 0,343809458 0,012538046 0,965422104 





Lanjutan Lampiran 6. Data Variabel Independen dan Variabel Dependen Bank Umum Syariah yang dikonsolidasi Periode 
2015-2020 (data siap diolah) 
 
Bank Periode PER DF EF LF DPK 
PT. Bank Syariah Mandiri 2018,3 0,071406907 0,569390574 0,368863505 0,010464167 0,962561542 
PT. Bank Syariah Mandiri 2018,4 0,07334426 0,564502906 0,366237887 0,008993692 0,968659503 
PT. Bank Syariah Mandiri 2019,1 0,109732103 0,558670232 0,373160403 0,008207228 0,964823346 
PT. Bank Syariah Mandiri 2019,2 0,128984829 0,553321634 0,369774083 0,007221626 0,944539974 
PT. Bank Syariah Mandiri 2019,3 0,135377379 0,543826112 0,371953031 0,006393177 0,963390153 
PT. Bank Syariah Mandiri 2019,4 0,130361151 0,530004509 0,378424095 0,004879793 0,968593618 
PT. Bank Syariah Mandiri 2020,1 0,136442939 0,524641088 0,381896386 0,004525224 0,969390099 
PT. Bank Syariah Mandiri 2020,2 0,148472445 0,531764018 0,389887616 0,003713186 0,974644488 
PT. Bank Syariah Mandiri 2020,3 0,152345214 0,546306575 0,370317094 0,002868523 0,97262466 
PT. Bank Syariah Mandiri 2020,4 0,150965588 0,548087588 0,360237232 0,002392549 0,969985486 






Common Effect Model 
 
Dependent Variable: PER   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/22/21   Time: 20:53   
Sample: 2015Q1 2020Q4   
Periods included: 24   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 72  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 1.104324 0.383625 2.878657 0.0054 
DF -1.086835 0.273072 -3.980031 0.0002 
EF -1.038776 0.278031 -3.736189 0.0004 
LF -1.515410 0.345669 -4.383995 0.0000 
DPK 0.015954 0.196613 0.081144 0.9356 
     
     
R-squared 0.426513    Mean dependent var 0.083860 
Adjusted R-squared 0.392275    S.D. dependent var 0.043837 
S.E. of regression 0.034174    Akaike info criterion -3.847774 
Sum squared resid 0.078248    Schwarz criterion -3.689672 
Log likelihood 143.5199    Hannan-Quinn criter. -3.784833 
F-statistic 12.45731    Durbin-Watson stat 0.320645 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     












Fixed Effect Model 
 
Dependent Variable: PER   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/22/21   Time: 21:40   
Sample: 2015Q1 2020Q4   
Periods included: 24   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 72  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 0.906648 0.224401 4.040305 0.0001 
DF -1.021416 0.193475 -5.279308 0.0000 
EF -0.668909 0.216653 -3.087467 0.0030 
LF -1.219439 0.217540 -5.605574 0.0000 
DPK 0.051503 0.155202 0.331843 0.7411 
     
     
 Effects Specification   
     
     
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     
R-squared 0.811756    Mean dependent var 0.083860 
Adjusted R-squared 0.794379    S.D. dependent var 0.043837 
S.E. of regression 0.019878    Akaike info criterion -4.906213 
Sum squared resid 0.025684    Schwarz criterion -4.684870 
Log likelihood 183.6237    Hannan-Quinn criter. -4.818096 
F-statistic 46.71600    Durbin-Watson stat 0.922031 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
































Output Uji Chow 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: MODEL_FEM   
Test cross-section fixed effects  
     
     
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     
Cross-section F 66.511313 (2,65) 0.0000 
Cross-section Chi-square 80.207570 2 0.0000 
     
     
     
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: PER   
Method: Panel Least Squares   
Date: 02/22/21   Time: 21:04   
Sample: 2015Q1 2020Q4   
Periods included: 24   
Cross-sections included: 3   
Total panel (balanced) observations: 72  
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 1.104324 0.383625 2.878657 0.0054 
DF -1.086835 0.273072 -3.980031 0.0002 
EF -1.038776 0.278031 -3.736189 0.0004 
LF -1.515410 0.345669 -4.383995 0.0000 
DPK 0.015954 0.196613 0.081144 0.9356 
     
     
R-squared 0.426513    Mean dependent var 0.083860 
Adjusted R-squared 0.392275    S.D. dependent var 0.043837 
S.E. of regression 0.034174    Akaike info criterion -3.847774 
Sum squared resid 0.078248    Schwarz criterion -3.689672 
Log likelihood 143.5199    Hannan-Quinn criter. -3.784833 
F-statistic 12.45731    Durbin-Watson stat 0.320645 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     







Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Date: 02/23/21   
Time: 15:30      
Sample: 2015Q1 2020Q4    
      
      
 DF EF LF DPK PER 
      
      
 Mean  0.620747  0.318779  0.019566  0.938728  0.083860 
 Median  0.603928  0.342730  0.011632  0.950401  0.070984 
 Maximum  0.772996  0.433012  0.076884  0.976419  0.216798 
 Minimum  0.495286  0.165863  0.001339  0.848781  0.019096 
 Std. Dev.  0.073540  0.068194  0.021753  0.032418  0.043837 
 Skewness  0.477415 -0.714819  1.614690 -0.986623  0.620243 
 Kurtosis  2.311860  2.352091  4.339214  2.911430  2.690754 
      
 Jarque-Bera  4.155709  7.390960  36.66719  11.70462  4.903320 
 Probability  0.125199  0.024836  0.000000  0.002873  0.086150 
      
 Sum  44.69379  22.95211  1.408755  67.58840  6.037925 
 Sum Sq. Dev.  0.383978  0.330181  0.033596  0.074615  0.136442 
      
 Observations  72  72  72  72  72 
 
 














Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Sekunder yang telah diolah dengan Eviews 10, 2021 
 
Lampiran 13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 DF EF LF DPK 
DF  1.000000 -0.965807 -0.437366  0.216334 
EF -0.965807  1.000000  0.331009 -0.215622 
LF -0.437366  0.331009  1.000000 -0.697748 
DPK  0.216334 -0.215622 -0.697748  1.000000 















Hasil Uji Autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     
F-statistic 55.57182    Prob. F(2,65) 0.0000 
Obs*R-squared 45.43078    Prob. Chi-Square(2) 0.0000 
     
     
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 02/22/21   Time: 22:01   
Sample: 1 72    
Included observations: 72   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -0.175403 0.238749 -0.734677 0.4652 
DF 0.138901 0.170212 0.816047 0.4175 
EF 0.176978 0.174480 1.014321 0.3142 
LF 0.053680 0.213283 0.251685 0.8021 
DPK 0.033843 0.121446 0.278668 0.7814 
RESID(-1) 0.787378 0.123226 6.389700 0.0000 
RESID(-2) 0.016622 0.125730 0.132208 0.8952 
     
     
R-squared 0.630983    Mean dependent var -3.53E-16 
Adjusted R-squared 0.596920    S.D. dependent var 0.033198 
S.E. of regression 0.021077    Akaike info criterion -4.789131 
Sum squared resid 0.028875    Schwarz criterion -4.567789 
Log likelihood 179.4087    Hannan-Quinn criter. -4.701014 
F-statistic 18.52394    Durbin-Watson stat 1.887794 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     







Hasil Uji Autokorelasi dengan metode diferensiasi tingkat pertama 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     
F-statistic 0.398733    Prob. F(2,64) 0.6728 
Obs*R-squared 0.873800    Prob. Chi-Square(2) 0.6460 
     
     
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 02/22/21   Time: 22:13   
Sample: 2 72    
Included observations: 71   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 3.01E-06 0.002461 0.001222 0.9990 
D(DF) -0.014013 0.436843 -0.032077 0.9745 
D(EF) -0.014717 0.383671 -0.038357 0.9695 
D(LF) -0.055372 0.678424 -0.081618 0.9352 
D(DPK) -0.016133 0.147536 -0.109348 0.9133 
RESID(-1) -0.112209 0.126194 -0.889179 0.3772 
RESID(-2) 0.000584 0.128451 0.004547 0.9964 
     
     
R-squared 0.012307    Mean dependent var 4.40E-19 
Adjusted R-squared -0.080289    S.D. dependent var 0.019703 
S.E. of regression 0.020479    Akaike info criterion -4.845466 
Sum squared resid 0.026840    Schwarz criterion -4.622385 
Log likelihood 179.0141    Hannan-Quinn criter. -4.756754 
F-statistic 0.132911    Durbin-Watson stat 1.996033 
Prob(F-statistic) 0.991609    
     
     








Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 
     
     
F-statistic 1.874704    Prob. F(4,67) 0.1251 
Obs*R-squared 7.247292    Prob. Chi-Square(4) 0.1234 
Scaled explained SS 8.495383    Prob. Chi-Square(4) 0.0750 
     
     
     
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 02/27/21   Time: 17:14   
Sample: 1 72    
Included observations: 72   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C -0.029440 0.019734 -1.491821 0.1404 
DF 0.007953 0.014047 0.566163 0.5732 
EF 0.007758 0.014302 0.542465 0.5893 
LF 0.017647 0.017782 0.992437 0.3246 
DPK 0.024257 0.010114 2.398415 0.0193 
     
     
R-squared 0.100657    Mean dependent var 0.001087 
Adjusted R-squared 0.046965    S.D. dependent var 0.001801 
S.E. of regression 0.001758    Akaike info criterion -9.782416 
Sum squared resid 0.000207    Schwarz criterion -9.624314 
Log likelihood 357.1670    Hannan-Quinn criter. -9.719475 
F-statistic 1.874704    Durbin-Watson stat 1.163133 
Prob(F-statistic) 0.125079    
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